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Analisis dan Implementasi Strategi Pengelolaan Risiko 

Likuditas pada Produk Deposito di PT Bank KB Bukopin Tbk 

Abstraksi 

Penelitian ini menganalisis strategi dan implementasi pengelolaan risiko likuiditas 

pada produk deposito di PT Bank KB Bukopin Tbk dengan locus penelitian pada 

KCP Kaliurang. Fokus penelitian diarahkan pada praktik cabang dalam 

menghadapi potensi penarikan dana besar secara mendadak oleh nasabah institusi. 

Metode penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan wawancara 

mendalam terhadap tiga lapisan karyawan, yaitu frontliner, marketing funding, dan 

manajer cabang. Analisis didukung oleh data sekunder dari laporan keuangan 

konsolidasi bank karena keterbatasan akses data cabang, namun relevansi 

pembahasan tetap diarahkan untuk merefleksikan dinamika di KCP Kaliurang. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi likuiditas diterapkan melalui SOP 

ketat, monitoring kas harian, proyeksi mingguan, koordinasi antar-divisi, serta 

dukungan likuiditas dari kantor pusat. Implementasi strategi dinilai cukup efektif 

dalam menjaga stabilitas jangka pendek, namun masih cenderung reaktif. Faktor 

kunci keberhasilan terletak pada komunikasi intensif dengan nasabah institusi dan 

koordinasi cepat antarbagian, sementara kendala utama adalah perilaku nasabah 

yang sulit diprediksi, keterbatasan sistem monitoring, serta ketergantungan pada 

dana pusat. Temuan ini menegaskan perlunya penguatan strategi berbasis 

komunikasi proaktif, early warning system, dan diversifikasi sumber pendanaan 

untuk menjaga keberlanjutan likuiditas cabang. 

Kata kunci: Risiko likuiditas, deposito, manajemen risiko. 
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Analysis and Implementation of Liquidity Risk Management 

Strategies in Deposit Products at PT Bank KB Bukopin Tbk 

Abstract 

This study analyzes the strategy and implementation of liquidity risk management 

on deposit products at PT Bank KB Bukopin Tbk, with the research locus at the 

Kaliurang Sub-Branch Office. The research focuses on branch practices in dealing 

with potential sudden large-scale withdrawals by institutional customers. The 

study employs a qualitative approach through in-depth interviews with three layers 

of employees, namely frontliners, funding marketing, and branch managers. The 

analysis is supported by secondary data from the bank’s consolidated financial 

statements due to limited access to branch-level data, while the relevance of the 

discussion remains directed at reflecting the dynamics in the Kaliurang branch. 

The findings reveal that liquidity strategies are implemented through strict SOPs, 

daily cash monitoring, weekly projections, inter-division coordination, and 

liquidity support from the head office. The implementation is considered effective 

in maintaining short-term stability but still tends to be reactive. Key success factors 

lie in intensive communication with institutional customers and rapid coordination 

between divisions, while the main challenges are the unpredictability of customer 

behavior, limited monitoring systems, and dependence on central liquidity. These 

results emphasize the need for strengthening proactive communication-based 

strategies, early warning systems, and funding diversification to ensure the 

sustainability of branch liquidity. 

Keywords: Liquidity risk, deposits, risk management 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Industri perbankan memiliki peran yang sangat vital dalam menjaga stabilitas 

perekonomian dan mendukung pembangunan nasional. Sebagai lembaga 

intermediasi, bank berfungsi menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk 

simpanan, kemudian menyalurkannya kembali ke sektor produktif dalam bentuk 

kredit atau pembiayaan (Wilarjo, 2014). Fungsi intermediasi ini menjadikan bank 

sebagai jantung keuangan nasional yang menentukan kelancaran arus modal, 

konsumsi, hingga investasi (Farchah & Kusmargiani, 2020). Menurut Statistik 

Perbankan Indonesia (SPI) OJK Desember 2024, total Dana Pihak Ketiga (DPK) 

yang berhasil dihimpun perbankan nasional mencapai lebih dari Rp10.074 triliun, 

dengan komposisi tabungan 27,7%, giro 17,2%, dan deposito berjangka sebesar 

55,1% atau setara Rp5.537,105 triliun (Otoritas Jasa Keuangan, 2024). Angka ini 

menegaskan bahwa deposito masih menjadi sumber pendanaan dominan yang 

menopang likuiditas perbankan Indonesia. 

Deposito berjangka memiliki daya tarik utama berupa bunga yang relatif 

lebih tinggi dibanding tabungan maupun giro, serta stabilitas yang lebih terjaga 

karena dana hanya dapat dicairkan pada saat jatuh tempo (Kaaba et al., 2022). Hal 

ini menjadikan deposito sebagai instrumen yang diminati oleh nasabah ritel maupun 

institusi. Namun, ketergantungan yang tinggi pada deposito juga dapat 

menimbulkan risiko tersendiri. Produk deposito pada dasarnya bersifat “time 

deposit”, sehingga saat jatuh tempo terjadi penumpukan pencairan yang berpotensi 

menekan cadangan likuiditas bank (Laba et al., 2024). Risiko ini semakin nyata 

dalam konteks Indonesia, di mana nasabah institusi memegang porsi signifikan dari 

total deposito, sehingga keputusan pencairan atau perpanjangan dari mereka sangat 

berpengaruh terhadap kestabilan bank di tingkat cabang maupun nasional(Risma 

Wati & Muhammad Iqbal Fasa, 2024). 

Dinamika ini semakin kompleks ketika dikaitkan dengan perubahan suku 

bunga acuan. Data dari Bank Indonesia menunjukkan bahwa penurunan BI Rate 
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sebesar 25 basis poin menjadi 5,25% pada Juli 2025 diikuti tren penyesuaian 

penurunan suku bunga deposito perbankan (Mochamad Taufiq & Sutopo Sutopo, 

2025). Kondisi ini memengaruhi perilaku nasabah, terutama korporasi, untuk 

mencari instrumen alternatif yang lebih likuid atau memberikan return lebih tinggi, 

misalnya obligasi jangka pendek atau reksa dana pasar uang. Fenomena ini 

tercermin dari data (OJK, 2024), di mana pertumbuhan deposito hanya tercatat 

4,95% (yoy), jauh lebih rendah dibandingkan pertumbuhan tabungan yang 

mencapai 7,30% (yoy). Pergeseran preferensi ini menunjukkan bahwa deposito 

semakin tertekan oleh volatilitas suku bunga dan preferensi nasabah terhadap 

fleksibilitas likuiditas. 

Selain faktor suku bunga, ketidakpastian global juga memengaruhi perilaku 

penempatan dana. Laporan Lembaga Penjamin Simpanan (LPS, 2023) mencatat 

adanya pergeseran simpanan dari deposito berjangka panjang ke deposito jangka 

pendek, tabungan, dan giro. Hal ini dilakukan nasabah sebagai bentuk strategi 

berjaga-jaga menghadapi ketidakpastian ekonomi, termasuk gejolak harga 

komoditas dan fluktuasi nilai tukar rupiah (Bapak Wahyuningsih et al., 2024). 

Kondisi ini menyebabkan risiko likuiditas bank meningkat, karena arus masuk dana 

cenderung tidak stabil dan berpotensi keluar dalam jumlah besar ketika jatuh tempo 

bersamaan. Dengan kata lain, meskipun deposito menjadi instrumen utama 

penghimpunan dana, sifatnya yang “bulky” dapat memicu guncangan likuiditas 

apabila tidak dikelola secara matang (Laba et al., 2024). 

Faktor risiko juga muncul dari karakteristik nasabah institusi. Studi oleh  

(Liwang et al., 2024) mengungkapkan bahwa perilaku pencairan dana korporasi 

sulit diprediksi karena dipengaruhi oleh faktor internal (kebutuhan modal kerja, 

strategi investasi) maupun eksternal (perubahan regulasi, kondisi pasar). Misalnya, 

meskipun pada awalnya pihak institusi menyatakan akan memperpanjang deposito, 

dalam praktiknya bisa saja terjadi keputusan mendadak untuk mencairkan dana. 

Kasus serupa juga diamati di lapangan, di mana cabang bank harus menghadapi 

penarikan mendadak hingga miliaran rupiah hanya dalam satu atau dua hari. Hal ini 

memberikan tekanan langsung pada kas cabang, sehingga menuntut adanya strategi 

manajemen likuiditas yang sigap dan adaptif. 
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Dalam konteks praktik di lapangan, pengalaman magang di KB Bank KCP 

Kaliurang Yogyakarta memperlihatkan fenomena nyata terkait tekanan likuiditas. 

Nasabah institusi sering kali melakukan pencairan deposito dengan nominal besar, 

terutama ketika mendekati jatuh tempo. Salah satu contoh adalah pencairan 

simultan dari dua nasabah institusi dengan total sekitar Rp5 miliar dalam satu 

waktu, yang mengharuskan cabang melakukan koordinasi intensif agar tidak terjadi 

kekosongan kas. Kondisi ini menunjukkan bahwa meskipun bank memiliki 

perencanaan likuiditas, realitas di lapangan sering kali menghadirkan dinamika 

yang lebih kompleks dan sulit diprediksi. Di sinilah pentingnya strategi pengelolaan 

risiko likuiditas yang tidak hanya berbasis pada angka, tetapi juga pada kesiapan 

operasional dan koordinasi antar bagian. 

Secara regulasi, POJK No.18/POJK.03/2016 tentang Penerapan 

Manajemen Risiko Bagi Bank Umum mewajibkan bank untuk memastikan 

kecukupan likuiditas dalam menghadapi potensi fluktuasi dana pihak ketiga (Arta, 

2021). Regulasi ini menegaskan bahwa manajemen risiko likuiditas bukan sekadar 

praktik administratif, melainkan kewajiban normatif yang harus dijalankan untuk 

menjaga stabilitas sistem keuangan (Risma Wati & Muhammad Iqbal Fasa, 2024). 

Lebih jauh, Bank Indonesia juga menekankan pentingnya penerapan prinsip Asset 

and Liability Management (ALMA), yakni menjaga keseimbangan antara aset 

likuid dengan kewajiban jangka pendek, sebagai salah satu pilar utama tata kelola 

perbankan . Implementasi ALMA memungkinkan bank melakukan proyeksi arus 

kas, stress testing, hingga menentukan cadangan likuiditas minimum untuk 

menghadapi skenario terburuk (Diantasari et al., 2024). 

Meski demikian, penerapan strategi likuiditas di tingkat cabang tidak lepas 

dari keterbatasan. Data wawancara di KB Bank KCP Kaliurang menunjukkan 

bahwa cabang lebih sering bergerak reaktif dibanding proaktif. Misalnya, 

mekanisme eskalasi ke kantor pusat dilakukan setiap kali terjadi pencairan deposito 

miliaran rupiah, yang berarti cabang masih bergantung pada drop dana pusat. Hal 

ini sejalan dengan pola umum perbankan Indonesia, di mana kantor pusat 

memegang kendali utama dalam manajemen likuiditas, sementara cabang lebih 

berfungsi sebagai unit eksekusi. Akibatnya, strategi di cabang cenderung berfokus 
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pada koordinasi operasional, monitoring harian, dan evaluasi rutin, tetapi belum 

sampai pada simulasi risiko jangka panjang atau diversifikasi sumber dana. 

Di sisi lain, beberapa bank besar di Indonesia telah mulai mengintegrasikan 

teknologi analisis data untuk mendukung early warning system terkait risiko 

likuiditas. Misalnya, penggunaan sistem proyeksi berbasis data analytics dan 

penerapan stress testing yang dapat mensimulasikan dampak penarikan hingga 10–

20% dari total DPK (Istan et al., 2021). Strategi ini dinilai lebih proaktif dibanding 

sekadar bergantung pada monitoring manual dan koordinasi. Penelitian (Bapak 

Wahyuningsih et al., 2024) menekankan bahwa diversifikasi dana, khususnya 

dengan meningkatkan porsi dana murah (CASA), dapat menjadi solusi dalam 

mengurangi ketergantungan pada deposito institusi yang volatil. Dengan demikian, 

ada peluang bagi bank cabang, termasuk KB Bank KCP Kaliurang, untuk 

memperkuat manajemen risiko likuiditas melalui inovasi sistem dan diversifikasi 

sumber pendanaan. 

Meskipun fokus awal penelitian ini berada pada KB Bank KCP Kaliurang, 

keterbatasan akses data cabang membuat analisis dilakukan menggunakan data 

laporan keuangan konsolidasi KB Bukopin Tbk. Pendekatan ini mencerminkan 

prinsip induksi dan deduksi dalam penelitian. Secara induktif, penelitian mengamati 

fenomena spesifik di cabang, seperti penarikan deposito institusi dan koordinasi 

operasional yang memengaruhi likuiditas. Selanjutnya, secara deduktif, temuan dari 

data global digunakan untuk menarik kesimpulan yang bersifat representatif bagi 

cabang, sehingga rekomendasi dan strategi pengelolaan risiko likuiditas tetap 

relevan meskipun data cabang tidak tersedia secara langsung. Pendekatan ini 

memastikan bahwa penelitian tetap dapat memberikan gambaran praktis dan 

analisis menyeluruh terhadap pengelolaan risiko likuiditas pada produk deposito di 

KB Bukopin. 

Berdasarkan paparan tersebut, jelas bahwa pengelolaan risiko likuiditas 

pada produk deposito menjadi isu krusial bagi perbankan, terutama di level cabang 

yang berhadapan langsung dengan nasabah. Dengan demikian, meskipun data 

penelitian ini bersumber dari laporan konsolidasi KB Bukopin Tbk secara nasional, 

relevansi pembahasan tetap diarahkan untuk menggambarkan praktik dan dinamika 



5 

 

 

 

yang terjadi di KCP Kaliurang Yogyakarta sebagai locus penelitian. 

Ketergantungan pada deposito institusi, fluktuasi suku bunga, ketidakpastian 

perilaku nasabah, serta keterbatasan strategi proaktif menjadikan topik ini relevan 

untuk dikaji lebih dalam. Oleh karena itu, penelitian ini mengangkat judul: 

“Analisis dan Implementasi Strategi Pengelolaan Risiko Likuiditas pada 

Produk Deposito di PT KB Bukopin Tbk ”. Tujuannya adalah untuk menelaah 

bagaimana strategi likuiditas dijalankan di cabang, menganalisis praktik 

implementasinya, serta memberikan rekomendasi konkret bagi penguatan 

manajemen risiko di masa depan. 

1.2 Rumusan Masalah   

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka dapat diambil rumusan masalah 

dari penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana strategi pengelolaan risiko likuiditas yang diterapkan oleh KB 

Bank KCP Kaliurang dalam menghadapi potensi penarikan dana deposito 

secara besar-besaran? 

2. Bagaimana implementasi strategi pengelolaan risiko likuiditas tersebut 

dilihat dari pengalaman dan pandangan karyawan bank dalam menjaga 

stabilitas keuangan serta pemenuhan kewajiban jangka pendek?  

3. Apa saja faktor penghambat dan tantangan yang dihadapi cabang dalam 

pelaksanaan strategi likuiditas, termasuk keterbatasan sistem monitoring, 

koordinasi antar divisi, dan perilaku nasabah? 

4. Bagaimana peran kantor pusat sebagai penyedia likuiditas dan pengendali 

risiko mendukung cabang dalam menghadapi penarikan dana besar? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditetapkan, penelitian ini bertujuan untuk 

memberikan analisis menyeluruh mengenai strategi pengelolaan risiko likuiditas di 

PT Bank KB Bukopin Tbk KCP Kaliurang Yogyakarta, khususnya dalam 

menghadapi potensi penarikan dana deposito secara besar-besaran. Secara rinci, 

penelitian ini memiliki tujuan sebagai berikut: 
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1. Menganalisis strategi pengelolaan risiko likuiditas yang diterapkan oleh 

cabang, termasuk kebijakan, prosedur, dan mekanisme yang digunakan 

untuk menjaga stabilitas keuangan. Analisis ini difokuskan pada upaya bank 

dalam merancang strategi yang memungkinkan cabang menghadapi tekanan 

finansial yang dapat mengganggu kelancaran operasional, sehingga bank 

tetap mampu memenuhi kewajiban jangka pendek terhadap nasabah. 

2. Mengeksplorasi implementasi strategi pengelolaan risiko likuiditas dari 

sudut pandang karyawan di berbagai level jabatan, mulai dari frontliner, 

marketing, hingga manajemen cabang. Penekanan pada aspek implementasi 

bertujuan untuk memperoleh gambaran nyata mengenai praktik sehari-hari, 

koordinasi antar divisi, interaksi dengan nasabah, dan prosedur internal 

yang dilakukan untuk menjaga likuiditas. Dengan demikian, penelitian ini 

dapat memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai 

efektivitas penerapan strategi tersebut dalam konteks operasional nyata. 

3. Mengidentifikasi faktor penghambat dan tantangan cabang dalam 

pelaksanaan strategi likuiditas, termasuk keterbatasan sistem monitoring, 

kendala koordinasi antar divisi, dan perilaku nasabah yang tidak selalu dapat 

diprediksi. Analisis terhadap hambatan ini bertujuan untuk memahami 

faktor-faktor internal dan eksternal yang memengaruhi kemampuan cabang 

dalam menjaga stabilitas keuangan, sehingga rekomendasi perbaikan dapat 

dirumuskan secara tepat. 

4. Menganalisis peran kantor pusat sebagai penyedia likuiditas dan pengendali 

risiko dalam mendukung cabang menghadapi penarikan dana besar. Tujuan 

ini difokuskan pada mekanisme intervensi pusat, termasuk penyediaan dana 

tambahan, instruksi operasional, serta koordinasi strategis dengan cabang. 

Dengan memahami peran kantor pusat, penelitian ini dapat menilai sejauh 

mana dukungan eksternal mempengaruhi kesiapan cabang dan keberhasilan 

implementasi strategi likuiditas di lapangan. 

Dengan tujuan-tujuan tersebut, penelitian ini diharapkan mampu 

memberikan gambaran menyeluruh tentang bagaimana strategi pengelolaan risiko 

likuiditas dirancang, diterapkan, serta dijalankan dalam praktik operasional cabang. 
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Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk menyoroti tantangan dan hambatan 

yang dihadapi cabang, serta kontribusi kantor pusat dalam menjaga stabilitas 

likuiditas, sehingga hasil penelitian dapat menjadi dasar rekomendasi yang konkret 

dan relevan bagi pengembangan manajemen risiko likuiditas di KB Bank KCP 

Kaliurang. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan ilmu 

pengetahuan, khususnya dalam bidang manajemen risiko perbankan. Secara lebih 

spesifik, hasil penelitian ini dapat menambah referensi akademik mengenai 

strategi pengelolaan risiko likuiditas pada produk deposito serta implementasinya 

di tingkat cabang bank. Dengan demikian, penelitian ini dapat menjadi bahan 

rujukan dan landasan teoritis bagi penelitian selanjutnya yang membahas isu 

serupa. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dan 

rekomendasi bagi manajemen PT Bank KB Bukopin Tbk KCP Kaliurang dalam 

mengoptimalkan strategi pengelolaan risiko likuiditas, terutama pada kondisi 

penarikan dana deposito dalam jumlah besar. Selain itu, penelitian ini juga 

diharapkan dapat memberikan wawasan bagi mahasiswa, praktisi, maupun pihak 

yang tertarik pada bidang perbankan mengenai pentingnya pengelolaan likuiditas 

dalam menjaga stabilitas keuangan bank.  

1.5 Batasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa batasan terkait ruang lingkup dan sumber data. 

Pertama, fokus awal penelitian adalah cabang KB Bukopin KCP Kaliurang, untuk 

mengamati fenomena nyata terkait pencairan deposito institusi dan koordinasi 

operasional dalam pengelolaan likuiditas. Namun, karena keterbatasan akses data 

cabang, analisis dilakukan menggunakan data laporan keuangan konsolidasi KB 

Bukopin Tbk, sehingga temuan bersifat representatif bagi bank secara 

keseluruhan. Kedua, penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif melalui 

wawancara mendalam dengan tiga lapisan informan (frontliner, marketing 
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funding, dan manajer cabang), tanpa melibatkan pengumpulan data kuantitatif 

internal cabang. Ketiga, analisis difokuskan pada pengelolaan risiko likuiditas 

produk deposito, sehingga risiko lain seperti kredit macet atau risiko pasar tidak 

menjadi fokus kajian. Dengan batasan ini, penelitian tetap dapat memberikan 

gambaran yang relevan tentang strategi dan implementasi pengelolaan risiko 

likuiditas serta implikasinya bagi cabang, meskipun didasarkan pada data 

konsolidasi. 
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BAB II  

KAJIAN PUSTAKA  

2.1 Tinjauan Pustaka 

2.1.1 Bank 

Bank, seibagai leimbaga keiuiangan, meimiliki peiran seintral dalam peireikonomian 

suiatui neigara. Meinuiruit (A. Khoiruil Anam, 2013), bank adalah badan uisaha yang 

meinghimpuin dana dari masyarakat dalam beintuik simpanan dan meinyaluirkannya 

keimbali keipada masyarakat dalam beintuik kreidit dan/ataui beintuik lainnya uintuik 

meiningkatkan taraf hiduip rakyat banyak. Deifinisi ini meineikankan fuingsi bank 

seibagai peirantara keiuiangan yang meinghuibuingkan pihak yang meimiliki keileibihan 

dana deingan pihak yang meimbuituihkan dana. 

Leibih lanjuit, Uindang-Uindang Reipuiblik Indoneisia Nomor 10 Tahuin 1998 

teintang Peirbankan juiga meimbeirikan deifinisi yang seiruipa. Pasal 1 ayat 2 

meinyatakan bahwa bank adalah badan uisaha yang meinghimpuin dana dari 

masyarakat dalam beintuik simpanan dan meinyaluirkannya keipada masyarakat 

dalam beintuik kreidit dan/ataui beintuik lainnya dalam rangka meiningkatkan taraf 

hiduip rakyat banyak (Kaaba eit al., 2022).   Deifinisi ini meinuinjuikkan bahwa bank 

tidak hanya beirfuingsi seibagai leimbaga peinghimpuin dan peinyaluir dana, teitapi juiga 

seibagai agein peimbanguinan eikonomi yang beirkontribuisi pada peiningkatan 

keiseijahteiraan masyarakat. 

Dalam praktik opeirasionalnya, bank meinjalankan beirbagai fuingsi, antara 

lain seibagai agein keipeircayaan (ageint of truist), agein peimbanguinan (ageint of 

deiveilopmeint), dan agein peilayanan (ageint of seirviceis) (Fitriana eit al., 2024). 

Seibagai agein keipeircayaan, bank dipeircaya oleih masyarakat uintuik meingeilola 

dananya deingan aman dan transparan. Seibagai agein peimbanguinan, bank beirpeiran 

dalam meinduikuing keigiatan eikonomi meilaluii peinyeidiaan kreidit uintuik inveistasi 

dan konsuimsi. Seibagai agein peilayanan, bank meinyeidiakan beirbagai layanan 

keiuiangan yang meimuidahkan transaksi dan keigiatan eikonomi masyarakat (Adiyeis 

Puitra eit al., 2023).  
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Deingan deimikian, bank meimiliki peiran muiltifuingsi yang tidak hanya 

teirbatas pada keigiatan peinghimpuinan dan peinyaluiran dana, teitapi juiga meincakuip 

kontribuisi teirhadap peimbanguinan eikonomi dan peilayanan keipada masyarakat. 

Peimahaman yang kompreiheinsif meingeinai deifinisi dan fuingsi bank ini peinting 

dalam konteiks analisis dan impleimeintasi strateigi peingeilolaan risiko likuiiditas, 

khuisuisnya pada produik deiposito di PT Bank KB Buikopin KCP Kaliuirang. 

2.1.2 Dana Pihak Ketiga (DPK) dalam Perbankan 

Dana Pihak Keitiga (DPK) meiruipakan fondasi uitama dalam struiktuir peindanaan 

bank, kareina seimuia keigiatan opeirasional bank seibagian beisar beirgantuing pada 

dana yang dihimpuin dari masyarakat. DPK meincakuip beirbagai produik simpanan 

seipeirti giro, tabuingan, dan deiposito beirjangka, yang dihimpuin beirdasarkan 

keiseipakatan antara bank dan nasabah (Fitriana eit al., 2024). Meinuiruit (Istan eit al., 

2021), keibeirhasilan bank dalam meinghimpuin DPK meinceirminkan tingkat 

keipeircayaan masyarakat teirhadap bank teirseibuit, seikaliguis meinjadi indikator 

uitama keiseihatan likuiiditas bank. 

Seilain beirfuingsi seibagai suimbeir dana uitama uintuik peinyaluiran kreidit, DPK 

juiga meimeigang peiranan peinting dalam manajeimein likuiiditas bank. Bank haruis 

meimastikan bahwa proporsi DPK yang dihimpuin cuikuip likuiid uintuik meimeinuihi 

keiwajiban jangka peindeik, seirta dapat meinduikuing strateigi peingeilolaan risiko 

likuiiditas (Kadeik Suiastika & Trisna Heirawati, 2023). Seibagai contoh, bank peirlui 

meimpeirtimbangkan karakteiristik masing-masing jeinis simpanan; deiposito 

beirjangka ceindeiruing leibih stabil, seidangkan tabuingan dan giro leibih muidah 

dicairkan oleih nasabah, seihingga meimeirluikan peireincanaan likuiiditas yang ceirmat 

(Widiawati, 2015). 

Peingeilolaan DPK juiga haruis meimpeirhatikan diveirsifikasi suimbeir dana. 

Keiteirgantuingan pada satui jeinis simpanan ataui satui keilompok deiposan dapat 

meiningkatkan risiko likuiiditas, teiruitama jika teirjadi peinarikan massal seicara tiba-

tiba (Shara, 2021). Oleih kareina itui, bank meilakuikan seigmeintasi DPK, 

meinyeiimbangkan antara simpanan jangka peindeik dan jangka panjang, seirta 

meingatuir jatuih teimpo uintuik meiminimalkan teikanan likuiiditas. Diveirsifikasi ini 

juiga meimuingkinkan bank uintuik leibih fleiksibeil dalam meinghadapi kondisi pasar 
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yang fluiktuiatif. Leibih jauih, DPK tidak hanya seikadar suimbeir peindanaan, teitapi 

juiga sarana strateigis bagi bank uintuik meiningkatkan keipeircayaan dan loyalitas 

nasabah (Fitriana eit al., 2024). Bank yang mampui meingeilola DPK seicara eifisiein 

dan transparan akan leibih muidah meinarik nasabah barui, meimpeirtahankan nasabah 

lama, dan meiningkatkan reipuitasi instituisi di mata puiblik. Seijalan deingan itui, 

peineilitian (Buidi Gauitama Sireigar, 2021) meineikankan bahwa peingeilolaan DPK 

yang baik beirdampak langsuing pada stabilitas likuiiditas dan keimampuian bank 

uintuik meinghadapi risiko keiuiangan, teirmasuik risiko peinarikan dana meindadak. 

2.1.3 Deposito  

Deiposito meiruipakan salah satui beintuik simpanan masyarakat di bank yang 

peinarikannya hanya dapat dilakuikan pada waktui teirteintui seisuiai peirjanjian antara 

nasabah deingan bank (Juiniarty eit al., 2018). Beirbeida deingan tabuingan ataui giro, 

deiposito beirsifat beirjangka deingan teinor yang diseipakati, misalnya 1, 3, 6, ataui 12 

builan. Nasabah tidak dapat meinarik dana seiwaktui-waktui tanpa teirkeina peinalti, 

seihingga produik ini leibih stabil bagi bank. Bagi pihak bank, deiposito meinjadi salah 

satui suimbeir uitama peindanaan dalam beintuik Dana Pihak Keitiga (DPK). Meinuiruit 

(Laba eit al., 2024), deiposito meimiliki kontribuisi Beisar dalam meinjaga struiktuir 

peindanaan kareina beirsifat leibih “leingkeit” (sticky fuinds) dibandingkan tabuingan 

yang ceindeiruing muidah beirpindah. 

Dalam konteiks risiko likuiiditas, deiposito meimeigang peiranan peinting 

kareina sifatnya yang teirikat waktui dapat meinjadi peidang beirmata duia. Di satui sisi, 

deiposito meiningkatkan stabilitas peindanaan bank kareina tidak bisa dicairkan 

seiwaktui-waktui. Namuin di sisi lain, saat jatuih teimpo seireintak (mass matuirity), bank 

haruis meinyiapkan dana dalam juimlah beisar uintuik meimeinuihi keiwajiban (Natalia 

eit al., 2014). Kondisi ini beirpoteinsi meinimbuilkan teikanan likuiiditas, apalagi jika 

teirjadi seicara beirsamaan deingan peinuiruinan kuialitas aseit ataui peinarikan beisar-

beisaran akibat isui keipeircayaan puiblik. Hal ini diteigaskan dalam peineilitian (Bakhri 

& Alwi, 2021) yang meinuinjuikkan bahwa peiningkatan deiposito beirhuibuingan 

signifikan deingan risiko likuiiditas bank. 
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2.1.4 Risiko Likuiditas 

Risiko likuiiditas meiruipakan salah satui risiko uitama yang dihadapi oleih bank dalam 

opeirasionalnya. Risiko likuiiditas dapat dideifinisikan seibagai keimuingkinan bank 

meingalami keisuilitan uintuik meimeinuihi keiwajiban jangka peindeiknya ataui 

keibuituihan likuiiditas yang meindadak tanpa meinimbuilkan keiruigian signifikan bagi 

bank (Huitabarat, 2018). Dalam konteiks peirbankan, likuiiditas buikan hanya 

meincakuip keimampuian bank uintuik meinyeidiakan dana bagi nasabah, teitapi juiga 

keimampuian bank uintuik meimeinuihi keibuituihan dana inteirnal mauipuin eiksteirnal 

seicara teipat waktui (Rosalinda & I Nyoman Buidiono, 2024). 

Meinuiruit Bank Indoneisia, risiko likuiiditas dapat muincuil dari duia suimbeir 

uitama, yaitui risiko likuiiditas peindanaan dan risiko likuiiditas pasar. Risiko 

likuiiditas peindanaan teirjadi keitika bank meingalami keisuilitan dalam meimpeiroleih 

dana dari suimbeir-suimbeir peindanaan yang stabil, seipeirti deiposito nasabah ataui 

pinjaman antarbank (Buidi Gauitama Sireigar, 2021). Seimeintara risiko likuiiditas 

pasar muincuil keitika aseit yang dimiliki bank tidak dapat seigeira dikonveirsi meinjadi 

kas ataui instruimein likuiid tanpa meingalami keiruigian harga yang signifikan. Keiduia 

jeinis risiko ini meimiliki dampak langsuing teirhadap stabilitas opeirasional bank dan 

keipeircayaan nasabah. Faktor peinyeibab risiko likuiiditas antara lain adalah 

peinarikan dana seicara tiba-tiba oleih nasabah, konseintrasi peindanaan dari seigmein 

teirteintui, keigagalan pasar uiang antarbank, seirta peiruibahan kondisi eikonomi makro 

yang meimpeingaruihi aruis kas bank (Mauilidah eit al., 2024). Peinarikan dana 

deiposito dalam juimlah beisar oleih nasabah instituisi meinjadi salah satui contoh nyata 

risiko likuiiditas yang dapat meingganggui opeirasional harian bank, teiruitama jika 

bank tidak meimiliki strateigi peingeilolaan likuiiditas yang eifeiktif. 

Manajeimein risiko likuiiditas meinjadi aspeik peinting dalam opeirasional 

peirbankan kareina keigagalan dalam peingeilolaan likuiiditas dapat meinyeibabkan 

gangguian likuiiditas, peinuiruinan reipuitasi bank, dan bahkan keibangkruitan. Oleih 

kareina itui, bank peirlui meimiliki strateigi peingeilolaan risiko likuiiditas yang 

meincakuip peireincanaan kas, diveirsifikasi suimbeir peindanaan, peingawasan keitat 

atas aruis kas, seirta proseiduir mitigasi uintuik meinghadapi poteinsi peinarikan dana 

seicara meindadak (Wahyuiningsih eit al., 2024). 
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2.1.5 Strategi Pengelolaan Risiko Likuditas 

Strateigi peingeilolaan risiko likuiiditas dapat dilakuikan meilaluii duia peindeikatan 

uitama, yaitui manajeimein aseit (asseit manageimeint) dan manajeimein liabilitas 

(liability manageimeint). Meinuiruit (Feibrianty, 2017), peindeikatan manajeimein aseit 

dilakuikan deingan cara meinjaga proporsi aseit likuiid yang meimadai, misalnya kas, 

giro pada Bank Indoneisia, ataui suirat beirharga likuiid. Seidangkan manajeimein 

liabilitas dilakuikan deingan meingeindalikan keiwajiban bank meilaluii diveirsifikasi 

suimbeir dana dan peineitapan jatuih teimpo simpanan. 

Seilain itui, bank juiga meineirapkan strateigi mitigatif seipeirti streiss teisting, 

eiarly warning systeim, dan contingeincy fuinding plan (CFP). Peineilitian (Rosalinda 

& I Nyoman Buidiono, 2024) meineigaskan bahwa peirbankan yang meimiliki CFP 

yang jeilas mampui leibih tangguih meinghadapi peinarikan dana meindadak. Deingan 

deimikian, strateigi peingeilolaan risiko likuiiditas buikan hanya soal meinjaga kas, 

meilainkan juiga teintang meimbanguin sisteim yang reisponsif teirhadap krisis dan 

meinjaga keipeircayaan deiposan. 

2.1.6 Manajemen Aset dan Liabilitas (ALMA) 

Manajeimein Aseit dan Liabilitas (ALMA) adalah suiatui keirangka keirja uintuik 

meinyeilaraskan struiktuir aseit dan keiwajiban (liabilitas) bank guina meincapai 

keiseiimbangan antara likuiiditas, profitabilitas, dan solvabilitas (Rahmi & Suimirat, 

2021). ALMA beirtuijuian meinguirangi risiko yang timbuil dari mismatch jatuih teimpo 

dan suikui buinga. Meinuiruit (Abidah eit al., 2024), fuingsi uitama ALMA adalah 

meimproyeiksikan aruis kas masuik dan keiluiar, meineitapkan keibijakan inveistasi aseit 

likuiid, seirta meingeindalikan biaya dana. 

Dalam praktiknya, ALMA diwuijuidkan meilaluii komitei inteirnal bank yang 

diseibuit Asseit Liability Committeiei (ALCO). ALCO beirtuigas meingideintifikasi 

poteinsi gap likuiiditas dan meinyuisuin strateigi uintuik meingantisipasinya, misalnya 

deingan meimanfaatkan pasar uiang antarbank ataui reipo suirat beirharga. Peineilitian  

meineikankan bahwa ALMA yang eifeiktif meimbantui bank meinghadapi geijolak 

pasar, meinjaga cadangan likuiiditas, seirta meineikan risiko sisteimik (Quir’anna & 

Khoiriyah, 2024). Oleih kareina itui, ALMA buikan hanya fuingsi teiknis, teitapi juiga 

bagian strateigis dalam tata keilola risiko bank. 

https://journal.literasisains.id/index.php/mamen/article/download/4270/1794/18988?utm_source=chatgpt.com
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2.1.7 Rasio Likuiditas Bank 

Rasio likuiiditas meiruipakan indikator yang diguinakan uintuik meinilai keimampuian 

bank dalam meimeinuihi keiwajiban jangka peindeiknya deingan aseit likuiid yang 

dimiliki. Meinuiruit (Panjaitan & Lisdiono, 2024), teirdapat beibeirapa uikuiran peinting 

yang lazim diguinakan dalam meinilai likuiiditas bank, antara lain Cash Ratio, Giro 

Wajib Minimum (GWM), Financing to Deposit Ratio (FDR), serta Deposito to 

Total Funding Ratio (DTFR). Masing-masing rasio meimiliki fuingsi speisifik 

uintuik meimbeirikan gambaran meingeinai seijauih mana posisi likuiiditas bank teirjaga 

seirta bagaimana bank mampui meingantisipasi poteinsi teirjadinya mismatch antara 

aseit dan liabilitas. Rasio ini juiga meinjadi acuian bagi manajeimein dalam meingatuir 

strateigi likuiiditas seisuiai prinsip keihati-hatian seirta reiguilasi Bank Indoneisia dan 

Otoritas Jasa Keiuiangan (OJK) (Heindra Seitiawan eit al., 2023). 

Cash Ratio meinguikuir keimampuian bank meimeinuihi keiwajiban jangka 

peindeik deingan kas ataui aseit seitara kas yang teirseidia. Rasio ini meinuinjuikkan 

seibeirapa beisar cadangan kas bank dibandingkan deingan keiwajiban lancar (Siti 

Rohizah eit al., 2024). Seimakin tinggi cash ratio, seimakin beisar puila keimampuian 

bank dalam meinghadapi peinarikan dana meindadak oleih nasabah. Seilanjuitnya, 

teirdapat Giro Wajib Minimum (GWM) yang meinjadi instruimein reiguilasi uitama 

dalam meinjaga likuiiditas peirbankan nasional. Bank Indoneisia meineitapkan 

peirseintasei teirteintui dari DPK yang haruis disimpan dalam beintuik giro di Bank 

Indoneisia. Peimeinuihan GWM tidak hanya beirdampak pada posisi likuiiditas bank, 

teitapi juiga meinceirminkan tingkat keipatuihan bank teirhadap reiguilasi (Widiawati, 

2015). Financing to Deposit Ratio (FDR) diguinakan uintuik meinilai seijauih mana 

dana pihak keitiga yang dihimpuin bank disaluirkan keimbali dalam beintuik 

peimbiayaan. Rasio ini peinting dalam konteiks peirbankan syariah, kareina 

meinuinjuikkan keiseiimbangan antara peinghimpuinan dana dan peinyaluirannya. Rasio 

FDR yang teirlalui tinggi dapat meinimbuilkan risiko likuiiditas, seimeintara rasio yang 

teirlalui reindah meinuinjuikkan kuirang optimalnya fuingsi inteirmeidiasi bank (Juiniarty 

eit al., 2018). 

Rasio beirikuitnya adalah Deposito to Total Funding Ratio (DTFR) 

meiruipakan rasio yang diguinakan uintuik meinguikuir seibeirapa beisar keiteirgantuingan 
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bank pada deiposito nasabah seibagai suimbeir peindanaan dibandingkan deingan total 

liabilitasnya (Heindra Seitiawan eit al., 2023). Rasio ini meimbeirikan gambaran 

teintang proporsi dana pihak keitiga yang dimiliki bank, khuisuisnya deiposito, dalam 

meinduikuing keigiatan opeirasional dan peimbiayaan. Tingginya nilai DTFR 

meinuinjuikkan bahwa bank sangat beirgantuing pada dana deiposito, seihingga apabila 

teirjadi peinarikan meindadak oleih nasabah, bank meinghadapi risiko likuiiditas yang 

leibih tinggi. Seibaliknya, nilai DTFR yang leibih reindah meingindikasikan bahwa 

bank meimpeiroleih dana dari suimbeir lain seilain deiposito, yang meimbeirikan 

fleiksibilitas leibih beisar namuin muingkin meinimbuilkan risiko biaya peindanaan 

yang leibih tinggi (Peirtiwi eit al., 2016). Analisis DTFR meinjadi reileivan dalam 

konteiks peingeilolaan risiko likuiiditas pada produik deiposito, kareina rasio ini 

meimbantui manajeimein bank dalam meireincanakan strateigi peingeilolaan aseit likuiid 

dan meimastikan keimampuian bank uintuik meimeinuihi keiwajiban jangka peindeik 

teitap teirjaga, teiruitama pada cabang yang meimiliki proporsi deiposito tinggi dalam 

struiktuir liabilitasnya (Siti Rohizah eit al., 2024). 

2.2 Penelitian Terdahulu 

   Tinjauian puistaka meingacui pada puiblikasi peineilitian teirdahuilui teirkait deingan 

peineilitian yang dilakuikan oleih peinuilis. Peinyajian dalam beintuik tabeil beirtuijuian 

uintuik meimpeirmuidah peimahaman isi dari peineilitian teirdahuilui yang meimiliki 

koreilasi deingan peineilitian yang dilakuikan peinuilis. Adapuin beibeirapa peineilitian 

teirdahuilui yang meinjadi acuian adalah seibagai beirikuit:  

 

Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu 

 Nama Peneliti  Judul  Metode Temuan Penting 

1. Panjaitan & Lisdiono (2022)  Evaluasi 

Manajemen 

Risiko Likuiditas 

untuk Resiliensi 

Bank XYZ 

Kualitatif – studi 

kasus 

(wawancara & 

dokumen 

internal).  

Penelitian 

menemukan 

bahwa Bank 

XYZ telah 

menerapkan 

manajemen risiko 

likuiditas sesuai 

regulasi OJK & 

Basel III. 

Praktiknya 
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mencakup 

penerapan ALM 

(Asset-Liability 

Management), 

monitoring 

likuiditas, dan 

penyusunan 

contingency 

funding plan. 

Meskipun 

demikian, 

terdapat 

kebutuhan 

penguatan dalam 

diversifikasi basis 

dana—misalnya 

memperluas 

sumber deposito 

ritel dan 

penggunaan 

teknologi 

informasi untuk 

mempercepat 

respon 

likuiditas—

sehingga bank 

tidak terlalu 

bergantung pada 

nasabah institusi 

besar. 

 Popi Adiyes Putra dkk (2023) Penerapan 

Manajemen 

Risiko Likuiditas 

pada Bank 

Syariah 

Kualitatif 

deskriptif 

(wawancara & 

analisis 

kebijakan).  

Ditemukan 

bahwa 

manajemen risiko 

likuiditas di bank 

syariah 

dijalankan 

melalui 

pengendalian 

internal yang 

melibatkan 

direksi, DPS, dan 

pengawasan 

komite, 

penerapan limit 

risiko, serta 

sistem 

monitoring 

likuiditas harian. 

Strategi 

diversifikasi 

pendanaan juga 

dijalankan—

seperti 
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pemanfaatan 

pasar uang 

syariah, investasi 

sukuk, dan 

pemanfaatan 

saldo 

antarbank—

meskipun masih 

ada kendala 

keterbatasan dana 

ritel dan 

ketergantungan 

pada dana 

deposito jangka 

pendek.  

 Sri Wahyuningsih, Jasmin & 

Juwono (2024) 

Peran Strategi 

Manajemen 

Risiko dalam 

Mengoptimalkan 

Likuiditas dan 

Meminimalkan 

Risiko Kredit 

Kuantitatif – 

survei profesional 

perbankan + 

SEM-PLS 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa penerapan 

strategi 

manajemen risiko 

yang efektif 

secara signifikan 

meningkatkan 

optimalisasi 

likuiditas dan 

mengurangi 

risiko kredit. Hal 

ini mempertegas 

pentingnya 

kerangka kerja 

risiko yang kuat 

dalam menjaga 

stabilitas 

finansial bank, 

khususnya dalam 

lingkungan 

makroekonomi 

yang dinamis. 

Strategi yang 

dimaksud 

termasuk 

pemantauan arus 

kas, cadangan 

likuiditas aktif, 

dan kebijakan 

pendanaan 

konservatif. 

 Wahyudi (2025) Analisis 

Manajemen 

Risiko Likuiditas 

Masa Pandemi di 

Lembaga 

Keuangan Mikro 

Studi kasus BMT 

Maslahah 

(hukum normatif) 

Penelitian 

menemukan 

bahwa lembaga 

keuangan mikro 

syariah 

menerapkan 
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Syariah contingency plan 

dalam bentuk 

cadangan 

likuiditas, 

prosedur 

kewaspadaan 

tinggi terhadap 

potensi penarikan 

besar, serta 

sistem 

komunikasi 

darurat antar 

petugas. 

Meskipun tidak 

langsung di bank, 

prinsip mitigasi 

krisis praktikal 

ini relevan 

sebagai analogi 

strategi 

pengelolaan 

risiko cabang 

kecil seperti KCP 

Kaliurang. 

 Sabelia (2023) Pengaruh BI-7 

Days Repo Rate 

terhadap 

Likuiditas 

Perbankan 

Indonesia 

Kuantitatif – 

analisis data 

sekunder dengan 

regresi 

Ditemukan 

bahwa kenaikan 

suku bunga BI 

(BI-7DRR) 

meningkatkan 

ketatnya 

likuiditas 

perbankan, yang 

menyebabkan 

kesulitan dalam 

penghimpunan 

DPK. Hal ini 

berdampak pada 

biaya pendanaan 

yang lebih tinggi. 

Temuan ini 

penting untuk 

memahami 

konteks eksternal 

yang 

mempengaruhi 

pengelolaan 

likuiditas cabang 

KB Bukopin. 

Suimbeir : Data diolah, 2025 

Beirdasarkan peimaparan beibeirapa peineilitian teirdahuilui, dapat disimpuilkan bahwa 

teirdapat beibeirapa peirsamaan dan peirbeidaan deingan peineilitian saat ini. 
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Peirsamaannya teirleitak pada peineimpatan aspeik peingeilolaan risiko likuiiditas 

seibagai komponein seintral dalam meinjaga stabilitas peirbankan. Dalam konteiks ini, 

peineilitian teirdahuilui sama-sama meinyoroti peintingnya strateigi manajeimein 

likuiiditas yang dijalankan bank dalam meinghadapi poteinsi peinarikan dana beisar-

beisaran oleih nasabah, baik meilaluii optimalisasi rasio likuiiditas, peimanfaatan 

instruimein pasar uiang, mauipuin keibijakan inteirnal peirbankan. 

Keimuidian peineilitian-peineilitian seibeiluimnya juiga meineikankan peiranan 

peinting koordinasi antar bagian bank (fuinding, opeirasional, dan layanan nasabah) 

seibagai faktor peineintui keibeirhasilan strateigi peingeilolaan likuiiditas. Hal ini seijalan 

deingan peineilitian saat ini yang meilihat bagaimana seitiap lapisan peigawai, muilai 

dari Frontlineir, markeiting fuinding, hingga bagian opeirasional, tuiruit beirkontribuisi 

dalam meinjaga keibeirlangsuingan likuiiditas bank. 

Peirbeidaannya teirleitak pada tuijuian dan fokuis masalah. Peineilitian teirdahuilui 

leibih banyak meingkaji risiko likuiiditas bank seicara makro ataui dalam konteiks 

keiseiluiruihan manajeimein aseit dan liabilitas. Seimeintara itui, peineilitian ini beirfokuis 

pada strateigi peingeilolaan risiko likuiiditas pada produik deiposito di leiveil Kantor 

Cabang Peimbantui (KCP), khuisuisnya di PT Bank KB Buikopin Tbk KCP Kaliuirang 

Yogyakarta. Deingan deimikian, peineilitian ini meimbeirikan suiduit pandang yang 

leibih speisifik meingeinai bagaimana cabang bank meingimpleimeintasikan strateigi 

likuiiditas pada produik deiposito dalam meinghadapi poteinsi peinarikan dana 

meindadak. 

Peinuilisan ini diharapkan mampui meimbeirikan kontribuisi eimpiris beiruipa 

gambaran nyata meingeinai impleimeintasi strateigi likuiiditas di leiveil cabang, 

seikaliguis reikomeindasi praktis uintuik meimpeirkuiat eifeiktivitas peingeilolaan likuiiditas 

pada produik deiposito.
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BAB III  

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian 

     Peineilitian ini dilakuikan di KB Bank KCP Kaliuirang, Yogyakarta, deingan fokuis 

uitama pada strateigi peingeilolaan risiko likuiiditas dalam meinghadapi poteinsi 

peinarikan dana deiposito dalam juimlah beisar. Waktui peineilitian dilaksanakan pada 

builan Seipteimbeir hingga Mareit 2025. Peinguimpuilan data dilakuikan meilaluii 

wawancara meindalam deingan staf teirkait di KB Bank KCP Kaliuirang, seirta 

meilaluii teilaah dokuimein dan laporan puiblikasi keiuiangan KB Bank seicara global 

yang teirseidia meilaluii weibsitei reismi bank dan puiblikasi Otoritas Jasa Keiuiangan 

(OJK). 

3.2 Desain Penelitian 

    Peineilitian ini meingguinakan peindeikatan kuialitatif deiskriptif, di mana peineiliti 

beiruisaha meimahami seicara meindalam feinomeina peingeilolaan risiko likuiiditas dari 

peirspeiktif karyawan bank. Peindeikatan ini dipilih kareina mampui meinggali 

peingalaman, pandangan, dan strateigi yang diteirapkan seicara nyata di lapangan 

tanpa meinggeineiralisasi hasil peineilitian seicara kuiantitatif. 

       Peinguimpuilan data dilakuikan meilaluii in-deipth inteirvieiw deingan karyawan 

bank yang meimahami peingeilolaan likuiiditas, seirta stuidi dokuimein teirhadap laporan 

keiuiangan global KB Bank. Analisis data dilakuikan deingan teiknik reiduiksi data, 

peinyajian data, dan peinarikan keisimpuilan seisuiai modeil Mileis & Huibeirman (1994). 

Modeil ini dipilih kareina seisuiai deingan karakteir peineilitian kuialitatif yang 

meineikankan inteirpreitasi meindalam, seihingga dapat meinguingkap strateigi 

peingeilolaan risiko likuiiditas seicara kompreiheinsif dari beirbagai peirspeiktif 

informan. Hasil peineilitian difokuiskan pada inteirpreitasi dan peimaknaan, buikan 

pada peirhituingan statistik. 

3.3 Sumber Data dan Sampel Penelitian 

Suimbeir data seirta sampeil peineilitian yang diguinakan pada peineilitian ini, antara lain 

seibagai beirikuit:  
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3.3.1 Sumber Data Primer  

Data primeir meiruipakan data uitama yang dipeiroleih langsuing dari suibjeik peineilitian 

ataui suimbeir peirtama (M.yuiliani, 2018). Data ini beirsifat faktuial, aktuial, dan reileivan 

deingan keibuituihan peineilitian, seihingga meinjadi acuian uitama dalam meinjawab 

ruimuisan masalah. Dalam peineilitian ini, data primeir dipeiroleih meilaluii wawancara 

meindalam deingan pihak-pihak teirkait di PT Bank KB Buikopin Tbk KCP Kaliuirang 

Yogyakarta. Informan yang diwawancarai meilipuiti Frontlineir, bagian Opeirasional, 

seirta Markeiting Fuinding. Data primeir ini meimbeirikan gambaran nyata meingeinai 

impleimeintasi strateigi peingeilolaan risiko likuiiditas pada produik deiposito.  

3.3.2 Data Sekunder 

Data seikuindeir dipeiroleih dari dokuimein reismi, seipeirti laporan keiuiangan tahuinan KB 

Bank yang dipuiblikasikan seicara global, laporan induistri peirbankan dari OJK, seirta 

liteiratuir akadeimik teirkait manajeimein risiko likuiiditas. Data seikuindeir ini beirfuingsi 

seibagai peinduikuing uintuik meimpeirkuiat hasil wawancara primeir seikaliguis 

meimbeirikan gambaran makro meingeinai kondisi keiuiangan dan strateigi bank seicara 

keiseiluiruihan. 

3.3.3 Sampel Penelitian 

Dalam peineilitian kuialitatif, istilah sampeil meingacui pada informan yang dipilih 

uintuik meimbeirikan informasi yang meindalam meingeinai fokuis peineilitian. Peineiliti 

meingguinakan teiknik puirposivei sampling, yaitui peimilihan informan beirdasarkan 

kriteiria teirteintui yang dianggap paling meingeitahuii dan teirlibat langsuing deingan 

peirmasalahan yang diteiliti (M.yuiliani, 2018). Informan dalam peineilitian ini teirdiri 

dari tiga keilompok, yaitui: 

1. Frontlineir yang beirinteiraksi langsuing deingan nasabah dan meimahami 

pola peinarikan dana deiposito. 

2. Bagian Opeirasional yang beirtangguing jawab atas peingeilolaan likuiiditas 

dan proseiduir inteirnal bank. 

3. Markeiting Fuinding yang meimiliki peiran dalam meinarik dana deiposito dan 

meinjaga keipeircayaan nasabah. 



22 

 

 

 

Juimlah informan dalam peineilitian ini tidak diteintuikan seicara kuiantitatif, meilainkan 

beirdasarkan prinsip satuiration point, yaitui kondisi keitika data yang dipeiroleih suidah 

beiruilang dan tidak meimbeirikan informasi barui (M.yuiliani, 2018). Deingan 

deimikian, tiga keilompok informan dianggap reipreiseintatif uintuik meimbeirikan 

gambaran kompreiheinsif teirkait feinomeina yang diteiliti. 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Dalam peineilitian ini, peineiliti meingguinakan beibeirapa teiknik uintuik meimpeiroleih 

data yang reileivan deingan fokuis peineilitian. Pada peindeikatan kuialitatif, data yang 

dipeiroleih beirsuimbeir dari data primeir mauipuin seikuindeir. Teiknik yang diteirapkan 

meincakuip wawancara meindalam, obseirvasi langsuing di lapangan, seirta 

peinguimpuilan dokuimein ataui arsip yang teirkait deingan opeirasional leimbaga. Keitiga 

teiknik ini saling meileingkapi, seihingga mampui meimbeirikan gambaran yang 

kompreiheinsif meingeinai feinomeina yang diteiliti (Dr. Beini Ahmad Saeibani, 2023). 

Adapuin teiknik peinguimpuilan data yang diguinakan dalam peineilitian ini meilipuiti: 

3.4.1 Wawancara 

Wawancara meindalam dilakuikan keipada tiga lapisan informan, yaitui Frontlineir, 

markeiting fuinding, dan keipala opeirasional/ manajeir cabang di PT Bank KB 

Buikopin Tbk KCP Kaliuirang Yogyakarta. Daftar peirtanyaan yang diguinakan 

beirsifat sama uintuik seitiap lapisan, deingan tuijuian agar peineiliti dapat 

meimbandingkan jawaban dari masing-masing leiveil organisasi. Hal ini 

meimuingkinkan dilakuikan trianguilasi peirspeiktif, seihingga gambaran meingeinai 

strateigi dan impleimeintasi peingeilolaan risiko likuiiditas pada produik deiposito dapat 

dipeiroleih seicara leibih uituih. Peirtanyaan yang diajuikan meincakuip aspeik-aspeik 

peinting seipeirti peineirapan SOP, koordinasi inteirnal, monitoring likuiiditas, alteirnatif 

suimbeir peindanaan, seirta impleimeintasi strateigi di lapangan. Daftar peirtanyaan 

disuisuin beirdasarkan keirangka teiori risiko likuiiditas dan reiguilasi OJK (POJK 

No.18/POJK.03/2016), seihingga reileivan deingan praktik manajeimein risiko di 

induistri peirbankan. 
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Tabel 3. 1 Daftar Sampel Penelitian 

Kategori Responden Jumlah Topik Pertanyaan Utama 

Frontlineir 1 orang ● Peineirapan SOP 

dalam peingeilolaan 

risiko likuiiditas. 

● Koordinasi antar 

bagian dalam 

meinghadapi 

peinarikan deiposito 

beisar. 

● Monitoring dan 

eivaluiasi kondisi 

likuiiditas cabang. 

● Alteirnatif suimbeir 

peindanaan saat 

teirjadi peinarikan 

dana signifikan. 

● Impleimeintasi 

strateigi peingeilolaan 

risiko likuiiditas di 

lapangan. 

 

Markeiting Fuinding 3 orang ● Peineirapan SOP 

dalam peingeilolaan 

risiko likuiiditas. 

● Koordinasi antar 

bagian dalam 

meinghadapi 

peinarikan deiposito 

beisar. 

● Monitoring dan 

eivaluiasi kondisi 

likuiiditas cabang. 

● Alteirnatif suimbeir 

peindanaan saat 

teirjadi peinarikan 

dana signifikan. 

● Impleimeintasi 

strateigi peingeilolaan 

risiko likuiiditas di 

lapangan. 

 

Manageir cabang 1 orang ● Peineirapan SOP 

dalam peingeilolaan 

risiko likuiiditas. 

● Koordinasi antar 

bagian dalam 

meinghadapi 

peinarikan deiposito 

beisar. 
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● Monitoring dan 

eivaluiasi kondisi 

likuiiditas cabang. 

● Alteirnatif suimbeir 

peindanaan saat 

teirjadi peinarikan 

dana signifikan. 

● Impleimeintasi 

strateigi peingeilolaan 

risiko likuiiditas di 

lapangan. 

 

Suimbeir : Data diolah, 2025 

3.4.2 Observasi 

Obseirvasi adalah meitodei peinguimpuilan data deingan cara meilakuikan peingamatan 

langsuing teirhadap aktivitas yang meinjadi fokuis peineilitian. Tuijuiannya adalah 

meimpeiroleih gambaran nyata meingeinai situiasi, peirilakui, mauipuin proseis yang 

beirlangsuing di lapangan (Dr. Beini Ahmad Saeibani, 2023). Dalam peineilitian ini, 

obseirvasi dilakuikan deingan meingamati aktivitas opeirasional cabang, khuisuisnya 

yang teirkait deingan peingeilolaan dana deiposito, inteiraksi deingan nasabah, seirta 

koordinasi antar bagian dalam meinghadapi poteinsi peinarikan dana beisar. Hasil 

obseirvasi diguinakan uintuik meimpeirkuiat data hasil wawancara seihingga dapat 

meimbeirikan validasi teirhadap praktik yang dijalankan di lapangan. 

3.5 Teknik Keabsahan Data 

Keiabsahan data meiruipakan proseiduir peinting dalam peineilitian kuialitatif uintuik 

meimastikan bahwa informasi yang dipeiroleih beinar-beinar meinceirminkan reialitas di 

lapangan. Peineikanan dalam uiji keiabsahan data teirleitak pada isi ataui makna dari 

data yang dikuimpuilkan, buikan seikadar juimlah partisipan ataui jawaban reispondein 

(Suisanto eit al., 2023). Suiatui teimuian dapat dinilai sahih apabila data yang disajikan 

peineiliti seisuiai deingan kondisi seibeinarnya. Oleih kareina itui, peineilitian ini 

meingguinakan teiknik trianguilasi dalam meinjaga kuialitas data, yang dilaksanakan 

meilaluii beibeirapa peindeikatan beirikuit. 

3.5.1 Triangulasi Sumber Data 

Trianguilasi suimbeir dilakuikan deingan cara meimbandingkan informasi dari beirbagai 

pihak uintuik meimpeiroleih data yang konsistein. Tuijuiannya adalah meiningkatkan 

kreidibilitas dan validitas teimuian peineilitian deingan meimeiriksa keiseisuiaian data 
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antar narasuimbeir (Suisanto eit al., 2023). Dalam peineilitian ini, peineiliti 

meinguimpuilkan data dari tiga lapisan informan, yaitui Frontlineir, markeiting fuinding, 

dan keipala opeirasional/manajeir cabang, guina meimpeiroleih gambaran yang leibih 

objeiktif meingeinai peingeilolaan risiko likuiiditas pada produik deiposito. 

3.5.2 Triangulasi Teknik Pengumpulan Data 

Trianguilasi teiknik dilakuikan deingan meingguinakan leibih dari satui meitodei 

peinguimpuilan data, seipeirti wawancara meindalam dan obseirvasi langsuing. 

Peirbandingan hasil dari keiduia teiknik ini meimbantui peineiliti meimastikan akuirasi 

informasi yang dipeiroleih (Suisanto eit al., 2023). Dalam peineilitian ini, peineiliti 

meineirapkan wawancara teirhadap peigawai pada tiga leiveil beirbeida dan meilakuikan 

obseirvasi langsuing teirhadap aktivitas opeirasional cabang, khuisuisnya yang teirkait 

deingan peingeilolaan dana deiposito dan koordinasi antar bagian dalam meinghadapi 

poteinsi peinarikan dana beisar. 

3.5.3 Triangulasi Waktu 

Trianguilasi waktui dilakuikan deingan meinguimpuilkan data pada waktui yang beirbeida 

uintuik meinguiji konsisteinsi informasi yang dipeiroleih (Buingin, 2020). Deingan cara 

ini, data yang teirkuimpuil dapat meimbeirikan hasil yang leibih stabil dan reiliabeil. 

Dalam peineilitian ini, wawancara dilakuikan seicara beirtahap di waktui yang beirbeida, 

seihingga peineiliti dapat meiminimalisasi bias seisaat dan meimpeiroleih jawaban yang 

leibih konsistein dari informan. 

Seilain meingguinakan trianguilasi, uiji keiabsahan data ini juiga meimpeirhatikan eimpat 

kriteiria uitama dalam peineilitian kuialitatif, yaitui creidibility, transfeirability, 

deipeindability, dan confirmability (Lincoln & Guiba, 1985): 

● Creidibility (deirajat keipeircayaan): meimastikan bahwa hasil peineilitian 

beinar-beinar dapat dipeircaya kareina beirsuimbeir langsuing dari informan dan 

seisuiai deingan keinyataan lapangan. 

● Transfeirability (keiteiralihan): meinilai seijauih mana hasil peineilitian dapat 

diteirapkan pada konteiks lain yang meimiliki kondisi seiruipa. 

● Deipeindability (keibeirgantuingan): meinilai konsisteinsi data apabila peineilitian 

dilakuikan uilang oleih peineiliti lain deingan proseiduir yang sama. 
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• Confirmability (keipastian): meimastikan bahwa hasil peineilitian beirsifat 

objeiktif, dapat diveirifikasi, dan buikan meiruipakan bias pribadi peineiliti.  

3.6 Teknik Analisis Data 

Analisis data meiruipakan proseis peinting dalam peineilitian kuialitatif kareina beirfuingsi 

uintuik meingorganisasi, meingolah, dan meinginteirpreitasikan data yang teilah 

teirkuimpuil agar dapat meimbeirikan peimahaman yang meindalam teirhadap feinomeina 

yang diteiliti. Meinuiruit Mileis, Huibeirman, & Saldaña (2014), analisis data kuialitatif 

adalah uipaya beirkeilanjuitan yang dilakuikan seijak peineiliti muilai meinguimpuilkan 

data hingga peineilitian beirakhir. Analisis ini tidak beirsifat lineiar, teitapi inteiraktif, 

yang beirarti seitiap tahap dapat meimeingaruihi tahap lainnya. 

Dalam peineilitian ini, teiknik analisis data meingguinakan modeil inteiraktif Mileis & 

Huibeirman yang meilipuiti eimpat komponein uitama, yaitui: peinguimpuilan data (data 

colleiction), reiduiksi data (data reiduiction), peinyajian data (data display), dan 

peinarikan keisimpuilan ataui veirifikasi (concluision drawing/veirification). Keieimpat 

tahapan ini dilakuikan seicara simuiltan, saling beirhuibuingan, dan beirlangsuing teiruis-

meineiruis hingga data meincapai titik jeinuih. Analisis dilakuikan tidak hanya seicara 

deiskriptif, teitapi juiga deingan meingaitkan teimuian lapangan deingan teiori dan 

peineilitian teirdahuilui (Nasuition, 2023). Deingan deimikian, hasil analisis meimiliki 

keikuiatan akadeimis seikaliguis reileivansi praktis. 

3.6.1 Pengumpulan Data (Data Collection) 

Tahap ini meiruipakan dasar dari keiseiluiruihan proseis analisis. Data dikuimpuilkan 

meilaluii wawancara meindalam dan obseirvasi langsuing di lokasi peineilitian. Pada 

tahap ini, peineiliti tidak hanya meincatat informasi faktuial dari jawaban informan, 

teitapi juiga meimpeirhatikan eikspreisi, bahasa tuibuih, seirta konteiks sosial yang muincuil 

dalam inteiraksi. Seimuia informasi teirseibuit ditranskrip dan disimpan seibagai bahan 

meintah uintuik dianalisis leibih lanjuit.  

3.6.2 Reduksi Data (Data Reduction) 

Reiduiksi data adalah proseis peinyeideirhanaan, peingklasifikasian, dan peimilihan data 

meintah yang dianggap reileivan deingan fokuis peineilitian. Dalam peineilitian ini, 

reiduiksi dilakuikan deingan meinyeileiksi data yang teirkait deingan strateigi dan 

impleimeintasi peingeilolaan risiko likuiiditas pada produik deiposito. Proseis reiduiksi 
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dilakuikan meilaluii beibeirapa langkah: (1) meilakuikan transkripsi hasil wawancara; 

(2) meimbeiri kodei (coding) pada teima-teima peinting; (3) meingeilompokkan data 

beirdasarkan kateigori seipeirti SOP, koordinasi, monitoring, alteirnatif peindanaan, 

dan impleimeintasi strateigi; seirta (4) meinyuisuin ringkasan seisuiai fokuis peineilitian. 

3.6.3 Penyajian Data (Data Display) 

Peinyajian data beirtuijuian uintuik meimpeirmuidah peimahaman teirhadap informasi 

yang teilah direiduiksi. Data disajikan dalam beintuik uiraian naratif dan tabeil/matriks 

teimatik yang meinggambarkan keiteirkaitan antar teima peineilitian. Dalam konteiks 

peineilitian ini, peinyajian data dilakuikan deingan meimaparkan hasil wawancara dari 

masing-masing informan (Frontlineir, markeiting fuinding, dan keipala opeirasional), 

keimuidian dibandingkan uintuik meineimuikan peirsamaan dan peirbeidaan pandangan. 

Peinyajian data yang sisteimatis meimuingkinkan peineiliti meingideintifikasi pola, 

keiceindeiruingan, mauipuin peirbeidaan peirspeiktif yang muincuil. 

3.6.4 Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi (Conclusion 

Drawing/Verification) 

Tahap ini meiruipakan puincak dari proseis analisis data. Peinarikan keisimpuilan 

dilakuikan seijak awal proseis peineilitian, dimuilai deingan meinyuisuin duigaan 

seimeintara (provisional concluisions) yang keimuidian diuiji keimbali deingan data 

lapangan. Veirifikasi dilakuikan uintuik meimastikan bahwa keisimpuilan yang 

dipeiroleih tidak hanya beirdasarkan asuimsi peineiliti, teitapi beinar-beinar diduikuing 

oleih buikti eimpiris. Dalam peineilitian ini, veirifikasi dilakuikan deingan 

meimbandingkan hasil wawancara antar informan, meingonfirmasi data meilaluii 

obseirvasi, seirta meingaitkannya deingan teiori manajeimein risiko likuiiditas yang 

reileivan. Deingan deimikian, keisimpuilan yang dihasilkan beirsifat kreidibeil, konsistein, 

dan seisuiai deingan reialitas yang teirjadi di lapangan. Seicara keiseiluiruihan, analisis 

data meingguinakan modeil Mileis & Huibeirman beirsifat sikluis yang beiruilang, artinya 

peineiliti dapat keimbali pada tahap seibeiluimnya jika meineimuikan data barui ataui jika 

ada informasi yang beiluim seisuiai. Deingan deimikian, hasil peineilitian diharapkan 

mampui meimbeirikan gambaran kompreiheinsif meingeinai strateigi dan impleimeintasi 

peingeilolaan risiko likuiiditas pada produik deiposito di PT Bank KB Buikopin Tbk 

KCP Kaliuirang Yogyakarta.   
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 BAB IV  

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

4.1 Deskripsi Perusahaan 

4.1.1 Sejarah Pendirian 

PT Bank KB Buikopin Tbk meiruipakan salah satui bank swasta nasional yang beirdiri 

seijak tahuin 1970 deingan nama Bank Uimuim Kopeirasi Indoneisia (Buikopin). Pada 

awal peindiriannya, Buikopin meimiliki fokuis uitama dalam meilayani seiktor uisaha 

mikro, keicil, meineingah, dan kopeirasi (UiMKMK), seibagai impleimeintasi dari 

komitmein uintuik meinduikuing peinguiatan peireikonomian rakyat. Seiiring 

peirkeimbangan, Buikopin meimpeirluias layanannya deingan meinyeidiakan beirbagai 

produik peirbankan riteil, komeirsial, dan korporasi. 

Transformasi signifikan teirjadi pada tahuin 2018 keitika KB Kookmin Bank, 

bank teirbeisar asal Koreia Seilatan, reismi meinjadi peimeigang saham peingeindali 

Buikopin. Masuiknya inveistor asing ini meimbawa peiruibahan beisar dalam hal tata 

keilola, modal, seirta peingeimbangan teiknologi peirbankan. Seijak tahuin 2020, nama 

reismi bank beiruibah meinjadi PT Bank KB Buikopin Tbk, yang meinceirminkan 

sineirgi antara keikuiatan lokal Indoneisia dan jaringan global Koreia Seilatan. 

Kantor Cabang Peimbantui (KCP) Kaliuirang Yogyakarta dibuika seibagai 

bagian dari strateigi eikspansi jaringan KB Buikopin uintuik meindeikatkan layanan 

keipada masyarakat, khuisuisnya seigmein UiMKM, instituisi peindidikan, seirta nasabah 

riteil di kawasan Yogyakarta. KCP Kaliuirang dipilih kareina lokasinya yang strateigis 

di seikitar kawasan peindidikan dan bisnis, seihingga meimiliki poteinsi beisar dalam 

peinghimpuinan dana pihak keitiga, teiruitama produik tabuingan dan deiposito. 

4.1.2 Visi dan Misi 

Visi 

 “Meinjadi keilompok uisaha peinyeidia jasa keiuiangan yang andal, teirpeircaya, dan 

beirdaya saing global.” 

Misi 

1. Meinyeidiakan layanan peirbankan yang inovatif, profeisional, dan beirorieintasi 

pada keipuiasan nasabah. 
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2. Meimbanguin struiktuir keiuiangan yang seihat, transparan, dan beirkeilanjuitan. 

3. Meingoptimalkan poteinsi seiktor UiMKM seirta meimpeirkuiat kontribuisi teirhadap 

peireikonomian nasional. 

4. Meiningkatkan kompeiteinsi suimbeir daya manuisia (SDM) agar mampui beirsaing 

di eira global. 

5. Meinginteigrasikan teiknologi digital dalam seitiap aspeik opeirasional deimi 

meiningkatkan eifisieinsi dan kuialitas layanan. 

Visi dan misi ini meinjadi dasar dalam seitiap strateigi bisnis KB Buikopin, teirmasuik 

di KCP Kaliuirang yang beirfokuis pada peinghimpuinan dana riteil seirta peilayanan 

optimal keipada masyarakat seikitar. 

4.1.3 Ruang Lingkup Industri 

Seibagai bank uimuim swasta nasional, PT Bank KB Buikopin Tbk beiropeirasi dalam 

induistri jasa keiuiangan, khuisuisnya seiktor peirbankan. Ruiang lingkuip induistrinya 

meilipuiti: 

● Peinghimpuinan dana meilaluii produik tabuingan, giro, dan deiposito. 

● Peinyaluiran kreidit baik uintuik nasabah riteil, UiMKM, mauipuin korporasi. 

● Layanan peirbankan digital yang teirinteigrasi deingan aplikasi mobilei 

banking dan inteirneit banking. 

● Layanan transaksi keiuiangan seipeirti transfeir, peimbayaran tagihan, hingga 

produik treiasuiry. 

Khuisuis pada KCP Kaliuirang, ruiang lingkuip induistri difokuiskan pada 

peinghimpuinan dana pihak keitiga, teiruitama produik deposito yang meinjadi salah 

satui instruimein uitama bagi nasabah instituisi mauipuin individui. Seilain itui, cabang ini 

juiga beirpeiran dalam meimpeirkuiat huibuingan deingan komuinitas akadeimisi, peilakui 

uisaha keicil, seirta masyarakat seikitar wilayah Yogyakarta. 
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4.1.4 Struktur Organisasi 

 

Gambar 4. 1 Struktur Organisasi 

Struiktuir organisasi pada KB Buikopin disuisuin seicara fuingsional, di mana seitiap 

divisi meimiliki peiran yang speisifik namuin teitap saling teirinteigrasi uintuik 

meinduikuing keilancaran keigiatan opeirasional dan peincapaian tuijuian bisnis. Seicara 

uimuim, struiktuir organisasi KB Buikopin dapat diuiraikan seibagai beirikuit: 

1. SMEi & Wholeisalei Buisineiss 

Bagian ini beirtangguing jawab pada layanan peirbankan uintuik seigmein uisaha keicil, 

meineingah, dan wholeisalei. Tuigasnya difokuiskan pada peingeimbangan bisnis 

peimbiayaan, peinghimpuinan dana, seirta huibuingan deingan nasabah SMEi dan 

korporasi. Duikuingan opeirasional dibeirikan oleih: 

● SMEi Saleis Speicialist yang meilakuikan peimasaran produik kei seigmein SMEi. 

● SMEi RM (Reilationship Manageir) dan Micro RM, yang beirfuingsi meinjaga 

huibuingan seirta komuinikasi inteinsif deingan nasabah SMEi mauipuin mikro. 

● Buisineiss Reigional Staff yang meingoordinasikan keigiatan bisnis pada 

tingkat reigional. 

2. Reitail Buisineiss & Seirvicei 
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Divisi ini meingeilola bisnis riteil, meilipuiti produik tabuingan, deiposito, hingga 

layanan prioritas. Tuijuian uitama uinit ini adalah meingoptimalkan peinghimpuinan 

dana pihak keitiga dari nasabah individui. Uinit yang beirada di bawah koordinasi 

Reitail Buisineiss & Seirvicei antara lain: 

● Saleis Distribuition dan Reigional Buisineiss seibagai peingeilola strateigi 

peimasaran. 

● Reitail Buisineiss Speicialist yang meinduikuing strateigi bisnis riteil. 

● Branch Saleis Uinit yang teirdiri atas: 

➔ Suib-Branch deingan Peirsonal Saleis AO, Consuimeir AO, dan 

Reilationship Banking Officeir. 

➔ Main Branch deingan Peirsonal Saleis AO, Consuimeir AO, Priority 

Banking Officeir, seirta Reilationship Banking Officeir. 

3. Seirvicei & Transaction 

Uinit ini beirpeiran langsuing dalam meimbeirikan peilayanan harian dan transaksi 

keipada nasabah. Tangguing jawab uitamanya adalah meimastikan keinyamanan, 

keiceipatan, seirta keiteipatan peilayanan. Uinit ini teirdiri atas: 

● Cuistomeir Eixpeirieincei & Deiveilopmeint yang beirfokuis pada peiningkatan 

kuialitas layanan nasabah. 

● Reigional Seirvicei Uinit dan Reigional Seirvicei Staff seibagai peingawas standar 

layanan di tingkat reigional. 

● Seirvicei Seiction dan Seirvicei Staff yang beirtangguing jawab pada 

peilaksanaan opeirasional layanan di kantor cabang. 

4. Opeirasional dan Back Officei 

Bagian ini beirtangguing jawab pada keigiatan opeirasional non-frontlinei. Fokuis 

uitamanya adalah meinduikuing sisteim transaksi dan administrasi agar beirjalan lancar. 

Suib-uinit yang teirlibat antara lain: 

● Paymeint, Ei-Channeil & CIC Opeiration yang meingeilola transaksi 

eileiktronik, channeil digital, dan sisteim peimbayaran. 

● Reigional Opeiration Uinit yang meingawasi keigiatan opeirasional di tingkat 

wilayah. 
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● Reigional Back Officei Seiction seirta Reigional Back Officei Staff yang 

meinduikuing fuingsi administrasi, seittleimeint, dan peilaporan opeirasional. 

5. Branch Officei (Kantor Cabang) 

Kantor cabang meimiliki peiran peinting seibagai peinghuibuing antara kantor puisat 

deingan uinit-uinit bisnis di bawahnya. Tuigas uitamanya meilipuiti peilaksanaan 

keibijakan, peingeilolaan huibuingan deingan nasabah, seirta peingawasan opeirasional. 

Kantor cabang juiga beirpeiran meingkoordinasikan seiluiruih aktivitas antara divisi 

bisnis, peilayanan, dan opeirasional. 

6. Creidit Suipport 

Uinit ini beirpeiran dalam meimbeirikan duikuingan teiknis, eivaluiasi, dan analisis teirkait 

peimbeirian kreidit. Fuingsi uitamanya adalah meinjaga kuialitas aseit bank meilaluii 

peinilaian risiko peimbiayaan, seihingga keibeirlanjuitan likuiiditas dan keiseihatan bank 

teitap teirjaga. 

4.2 Hasil dan Pembahasan 

4.2.1 Strategi Pengelolaan Risiko Likuiditas 

Peingeilolaan risiko likuiiditas di KB Bank KCP Kaliuirang meiruipakan proseis yang 

kompleiks, yang meinggabuingkan proseiduir inteirnal, koordinasi lintas divisi, 

komuinikasi proaktif deingan nasabah instituisi, seirta duikuingan dari kantor puisat. 

Strateigi yang diteirapkan tidak hanya beirtuijuian uintuik meimeinuihi keiwajiban 

likuiiditas harian, teitapi juiga meinjaga keistabilan finansial cabang dalam 

meinghadapi poteinsi peinarikan dana beisar-beisaran yang tidak teirduiga. Beirdasarkan 

hasil wawancara meindalam deingan tiga leiveil karyawan yaitui teilleir/frontlineir, 

markeiting fuinding, dan manajeir cabang dapat ditarik analisis strateigi yang leibih 

kompreiheinsif. Uintuik divisi markeiting fuinding, jawaban Bapak Wahyui Dwi 

Hadmoko dipilih seibagai reipreiseintasi, kareina jawaban yang dibeirikan 

meireifleiksikan praktik dan pandangan uimuim tim markeiting di cabang ini. 

A. Diversifikasi Sumber Dana dan Alokasi Likuiditas 

Salah satui strateigi uitama cabang adalah diveirsifikasi suimbeir dana. Hal ini peinting 

uintuik meiminimalkan risiko keiteirgantuingan pada satui jeinis nasabah dan meinjaga 



33 

 

 

 

keiseiimbangan antara dana instituisi dan dana riteil. Ibui Kiki Riyanila (teilleir) 

meinjeilaskan: 

“Kalaui ada peincairan deiposito, teilleir tidak langsuing eikseikuisi, haruis 

koordinasi. Kalaui oveir limit, cabang minta drop dana dari puisat.” 

Dari peirnyataan ini teirlihat bahwa cabang tidak hanya meingandalkan satui 

suimbeir likuiiditas, teitapi meinyiapkan alteirnatif meilaluii kantor puisat. Strateigi 

diveirsifikasi ini seijalan deingan prinsip Asseit Liability Manageimeint (ALMA), yang 

meineikankan keiseiimbangan antara aseit dan liabilitas uintuik meinjaga keistabilan kas 

dan meiminimalkan risiko likuiiditas (Diantasari eit al., 2024). 

Seilain itui, cabang juiga meimanfaatkan dana riteil (tabuingan dan deiposito 

individui) dan dana muirah beirbasis CASA (Cuirreint Accouint & Saving Accouint), 

yang leibih stabil dibanding dana instituisi beisar. Deingan diveirsifikasi ini, cabang 

dapat meinghadapi peinarikan dana meindadak tanpa teirlalui beirgantuing pada satui 

suimbeir. Strateigi ini meinduikuing keipatuihan teirhadap POJK No.18/POJK.03/2016, 

yang meingharuiskan bank meimiliki peingeilolaan risiko likuiiditas yang meimadai, 

teirmasuik reincana kontingeinsi uintuik dana beisar. 

B. Strategi Proaktif: Prediksi Penarikan dan Komunikasi dengan Nasabah 

Seilain diveirsifikasi dana, cabang juiga meineirapkan strateigi proaktif uintuik 

meimpreidiksi poteinsi peinarikan dana beisar. Proaktif di sini beirarti meilakuikan 

tindakan seibeiluim teirjadi teikanan likuiiditas, buikan meinuinggui masalah muincuil. 

Bapak Wahyui Dwi Hadmoko (Markeiting Fuinding) meinyampaikan: 

“Seibeiluim jatuih teimpo deiposito, sisteim kasih reimindeir kei kami. Kami 

wajib huibuingi nasabah, teiruitama instituisi, uintuik konfirmasi apakah maui 

dipeirpanjang ataui dicairkan. Tuijuiannya biar cabang bisa siap kalaui ada 

peincairan beisar.” 

Strateigi ini sangat peinting kareina peirilakui nasabah instituisi tidak seilalui konsistein. 

Bahkan preidiksi teirbaik puin dapat meileiseit. Hal ini seilaras deingan liteiratuir eiarly 

warning systeim, yang meineikankan peirluinya peingawasan aktif dan komuinikasi 

ruitin deingan nasabah uintuik meingantisipasi risiko likuiiditas (Adiyeis Puitra eit al., 

2023). 
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Ibui Yuinita Irnasari (Manajeir Cabang) juiga meineigaskan bahwa koordinasi inteinsif 

antar bagian meiruipakan bagian dari strateigi proaktif: 

“Kalaui ada poteinsi peincairan beisar, kami langsuing kuimpuilkan tim keicil 

uintuik rapat. Misalnya keimarin, ada duia nasabah tarik dana seikitar Rp 5 

miliar. Kami haruis koordinasi agar peincairan teitap lancar tanpa 

meingganggui kas harian.” 

Deingan kata lain, strateigi proaktif ini meinginteigrasikan monitoring jatuih teimpo, 

komuinikasi deingan nasabah, dan koordinasi inteirnal, seihingga cabang dapat 

meilakuikan tindakan preiveintif seibeiluim teirjadi teikanan likuiiditas yang signifikan. 

C. Mekanisme Mitigasi Risiko melalui Kantor Pusat dan Instrumen 

Likuiditas 

Meiskipuin preidiksi dan komuinikasi proaktif dilakuikan, cabang teitap meinghadapi 

situiasi di mana likuiiditas inteirnal tidak meincuikuipi. Dalam kondisi seipeirti ini, 

cabang meineirapkan meikanismei mitigasi risiko, yang meilibatkan: 

1) Drop dana dari kantor puisat 

2) Peimanfaatan instruimein pasar uiang antarbank, 

3) Peingatuiran alokasi kas harian agar tidak meileibihi limit yang teilah 

diteitapkan. 

Ibui Kiki meineigaskan: 

“Peirnah ada instituisi cairin Rp 3 miliar, likuiiditas cabang nggak cuikuip, 

jadi haruis tuinggui drop dana dari puisat. Nasabah agak keibeiratan, tapi 

seiteilah dijeilaskan proseiduirnya, akhirnya bisa diteirima.” 

Ibui Yuinita meinambahkan: 

“Duikuingan puisat itui vital. Kalaui ada peinarikan miliaran ruipiah, 

cabang pasti buituih backuip. Puisat biasanya ceipat tanggap, bisa 

tuiruinkan dana dalam hituingan jam. Seilain itui, puisat juiga puinya 

instruimein di pasar uiang antarbank kalaui likuiiditas beinar-beinar keitat. 

Jadi peiran cabang leibih kei eikseikuisi, seimeintara puisat peinyeidia uitama 

likuiiditas.” 

Dari peirnyataan ini teirlihat bahwa strateigi mitigasi buikan seikadar tindakan reiaktif, 

meilainkan bagian dari reincana kontingeinsi bank yang diatuir oleih POJK. Strateigi 
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ini meimbantui cabang teitap mampui meimeinuihi keiwajiban nasabah meiskipuin teirjadi 

teikanan likuiiditas di leiveil cabang. 

D. Evaluasi dan Penyesuaian Strategi 

Strateigi peingeilolaan risiko likuiiditas juiga meincakuip eivaluiasi ruitin dan peinyeisuiaian 

strateigi. Eivaluiasi dilakuikan meilaluii monitoring harian, rapat mingguian, dan 

laporan builanan kei kantor puisat. Ibui Kiki meinjeilaskan: 

“Eivaluiasi dibahas waktui morning brieifing ataui meieiting builanan. Isinya 

laporan transaksi beisar, keindala peilayanan, teirmasuik kalaui ada nasabah 

instituisi tarik dana beisar.” 

Seidangkan Ibui Yuinita meineikankan: 

“Kami bahas beirapa dana yang beirhasil dipeirpanjang, beirapa yang 

keiluiar, dan dampaknya kei kas cabang. Tapi eivaluiasi ini masih fokuis kei 

hasil, buikan kei preidiksi jangka panjang. Itui yang meinuiruit saya masih 

haruis dipeirbaiki.” 

Eivaluiasi ini meiruipakan bagian dari strateigi uintuik continuous improvement, 

meimastikan bahwa langkah-langkah mitigasi, preidiksi, dan diveirsifikasi teitap 

reileivan deingan kondisi lapangan. Eivaluiasi yang eifeiktif meimuingkinkan cabang 

meinyeisuiaikan strateigi beirdasarkan teimuian nyata, buikan hanya meingikuiti proseiduir 

bakui. 

E. Integrasi Strategi dengan Teori dan Regulasi 

Strateigi yang diteirapkan di KB Bank KCP Kaliuirang seilaras deingan prinsip ALMA 

dan POJK No.18/POJK.03/2016. Seicara speisifik: 

1. Diveirsifikasi suimbeir dana → meinjaga keiseiimbangan aseit dan liabilitas 

jangka peindeik, seisuiai ALMA. 

2. Preidiksi peinarikan dana dan komuinikasi nasabah → meimbeintuik eiarly 

warning systeim yang meinceigah risiko likuiiditas tinggi. 

3. Mitigasi risiko meilaluii puisat → meiruipakan bagian dari contingeincy 

fuinding plan yang diwajibkan reiguilasi. 

4. Eivaluiasi ruitin dan peinyeisuiaian strateigi → seisuiai prinsip manajeimein risiko 

yang meineikankan continuiouis improveimeint. 
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Pola teimuian dari tiga narasuimbeir meinuinjuikkan keiseiragaman pandangan: seimuia 

meineikankan koordinasi, komuinikasi, dan duikuingan puisat seibagai inti strateigi. 

Meiskipuin impleimeintasi di lapangan masih beirsifat seimi-proaktif dan kadang 

reiaktif, strateigi ini suidah meimbeintuik keirangka peingeilolaan risiko likuiiditas yang 

sisteimatis. 

F. Kesimpulan Strategi 

Beirdasarkan wawancara dan analisis liteiratuir, strateigi peingeilolaan risiko likuiiditas 

cabang KCP Kaliuirang dapat disimpuilkan seibagai beirikuit: 

1. Diveirsifikasi suimbeir dana      

2. Preidiksi peinarikan dana & komuinikasi nasabah 

3. Mitigasi risiko meilaluii kantor puisat & instruimein pasar uiang      

4. Eivaluiasi ruitin dan peinyeisuiaian strateigi 

5. Keiseisuiaian deingan teiori & reiguilasi 

Deingan peindeikatan ini, cabang tidak hanya meineikankan proseiduir administratif, 

teitapi juiga meingeimbangkan strateigi yang beirbasis analisis risiko, mitigasi 

kontinjeinsi, dan eivaluiasi beirkeilanjuitan. Hal ini meinjadi buikti nyata bahwa strateigi 

peingeilolaan risiko likuiiditas cabang KCP Kaliuirang teilah diimpleimeintasikan 

seicara sisteimatis dan teiruikuir. 

4.2.2 Implementasi Strategi Pengelolaan Risiko Likuiditas 

Impleimeintasi strateigi peingeilolaan risiko likuiiditas di KB Bank KCP Kaliuirang 

Yogyakarta dapat dipahami meilaluii praktik seihari-hari karyawan di beirbagai leiveil 

jabatan: frontlineir, markeiting fuinding, hingga manajeimein cabang. Strateigi ini 

tidak hanya beiruipa peidoman teirtuilis ataui SOP, teitapi juiga diwuijuidkan meilaluii 

koordinasi nyata antar-divisi, inteiraksi langsuing deingan nasabah, monitoring 

posisi kas harian, eivaluiasi ruitin, seirta duikuingan dari kantor puisat. Teimuian 

wawancara meindalam meineigaskan bahwa seitiap leiveil jabatan meimiliki tangguing 

jawab speisifik yang saling meileingkapi dalam meinjaga likuiiditas cabang agar teitap 

stabil, teirhindar dari risiko teikanan kas meindadak, dan seisuiai deingan peidoman 

manajeimein risiko. 

1. Leiveil Frontlineir (Teilleir/Cuistomeir Seirvicei) – Ibu Kiki Riyanila 
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Frontlineir adalah garda teirdeipan dalam peincairan dana deiposito dan peingeilolaan 

likuiiditas harian. Peiran meireika sangat kruisial kareina meireika adalah eikseikuitor 

teirakhir yang langsuing beirinteiraksi deingan nasabah, seikaliguis peimantaui aruis kas 

harian. 

A. Disiplin teirhadap SOP (Standard Opeirating Proceiduirei) 

Seitiap peincairan deiposito meilaluii tahapan formal: nasabah meingisi formuilir, teilleir 

meinginpuit kei sisteim, dan notifikasi sisteim muincuil bila juimlah peincairan meileibihi 

limit teirteintui. 

“Kalaui ada peincairan deiposito, SOP di teilleir itui jeilas. …Kalaui leiwat batas 

teirteintui, saya tidak bisa langsuing eikseikuisi, haruis koordinasi duilui deingan 

suipeirvisor ataui opeirasional.” 

Analisis: 

Langkah ini beirsifat preiveintif uintuik meinghindari teikanan kas meindadak dan 

meimastikan transparansi proseis. Otorisasi beirlapis meiruipakan bagian dari prinsip 

inteirnal control dalam manajeimein risiko likuiiditas (Rosei & Huidgins, 2013). 

Deingan meikanismei ini, risiko keisalahan ataui peincairan dana yang meileibihi 

kapasitas kas dapat diminimalkan. Leibih jauih, disiplin SOP juiga meinceirminkan 

peineirapan seigreigation of duitieis, di mana tangguing jawab dibagi seihingga satui 

individui tidak meimiliki kontrol peinuih atas transaksi beisar. Hal ini meinduikuing 

prinsip pruideintial banking yang diatuir dalam POJK No.18/POJK.03/2016, 

khuisuisnya dalam peingeilolaan risiko likuiiditas di tingkat opeirasional. 

B. Koordinasi lintas divisi saat peincairan beisar 

Teilleir seilalui beirkoordinasi deingan suipeirvisor ataui opeirasional jika ada peinarikan 

beisar, seihingga peincairan tidak dilakuikan seimbarangan. 

“…Peirnah ada kasuis, seiorang nasabah tarik Rp 2 miliar seikaliguis, saya tidak 

bisa langsuing proseis, haruis meinuinggui instruiksi atasan.” 

Koordinasi ini meineikankan peirluinya kontrol tambahan saat meinghadapi transaksi 

yang beirpoteinsi meinimbuilkan teikanan likuiiditas. Strateigi ini meimastikan cabang 

teitap beirada dalam batas risiko kas aman. Dari peirspeiktif teiori, hal ini seijalan 

deingan risk mitigation dalam manajeimein opeirasional bank, yang meineikankan 

peintingnya peingawasan teirhadap transaksi beisar uintuik meinghindari risiko 
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likuiiditas meindadak. Seilain itui, proseis koordinasi meinuinjuikkan bahwa cabang 

meinjalankan strateigi peingeilolaan likuiiditas seicara preiveintif, buikan seikadar 

administratif. 

C. Monitoring kas harian 

Teilleir meimantaui saldo kas harian, meimastikan kas cuikuip uintuik opeirasional 

cabang. Monitoring ini dilakuikan deingan cara meincatat saldo awal, transaksi 

masuik/keiluiar, dan meimastikan saldo akhir seisuiai keibuituihan. Praktik ini seijalan 

deingan teiori cash manageimeint dan prinsip ALMA (Asseit-Liability Manageimeint), 

yang meineikankan peintingnya keiseiimbangan antara aseit likuiid dan keiwajiban 

jangka peindeik. Meiski monitoring di leiveil frontlineir masih beirsifat administratif, 

keigiatan ini meiruipakan fondasi peingeilolaan likuiiditas harian. Dari peirspeiktif 

manajeimein risiko, tindakan ini meimuingkinkan cabang uintuik meindeiteiksi anomali 

aruis kas seijak awal, seihingga meinguirangi keimuingkinan teirjadinya krisis kas 

meindadak. 

D. Eivaluiasi harian 

Morning brieifing dilakuikan uintuik meimbahas transaksi beisar, keindala opeirasional, 

dan informasi dari markeiting teirkait poteinsi peincairan. Eivaluiasi harian 

meimuingkinkan cabang meingideintifikasi risiko seicara reial-timei dan meingambil 

langkah mitigasi. Praktik ini seijalan deingan konseip control and feieidback loop 

dalam manajeimein risiko, di mana seitiap aktivitas dipantaui seicara beirkeilanjuitan. 

Meiskipuin beirsifat reiaktif, eivaluiasi ini meimbanguin keisadaran frontlineir teirhadap 

peiran meireika dalam meinjaga stabilitas likuiiditas cabang. 

2. Leiveil Markeiting Fuinding – Bapak Wahyu Dwi Hadmoko 

Markeiting beirpeiran seibagai peinghuibuing antara nasabah dan cabang, seikaliguis 

seibagai sisteim eiarly warning uintuik preidiksi aruis kas. Peiran ini sangat strateigis 

kareina peirilakui nasabah instituisi beisar dapat meimeingaruihi keibuituihan kas cabang 

seicara signifikan. 

A. Reimindeir dan konfirmasi nasabah 

Markeiting meineirima notifikasi jatuih teimpo deiposito dan meinghuibuingi nasabah 

uintuik meineintuikan apakah akan dipeirpanjang ataui dicairkan. 
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“Seibeiluim jatuih teimpo deiposito, sisteim akan kasih reimindeir kei kami. Kami 

haruis kontak nasabah, tanya apakah maui dipeirpanjang ataui dicairkan.” 

Tindakan ini meiruipakan impleimeintasi proactivei liquiidity manageimeint. Deingan 

beirkomuinikasi langsuing deingan nasabah, cabang dapat meimpeirkirakan aruis kas 

masuik/keiluiar dan meimpeirsiapkan strateigi likuiiditas leibih awal. Praktik ini seijalan 

deingan liteiratuir ALMA (Guip & Kolari, 2016) yang meineikankan peintingnya 

proyeiksi aruis kas seibagai inti peingeilolaan risiko likuiiditas. 

B. Koordinasi lintas divisi 

Markeiting meimbagikan informasi poteinsi peincairan beisar meilaluii gruip inteirnal 

ataui langsuing kei teilleir dan opeirasional. 

“…Kalaui ada nasabah instituisi kasih info maui cairin Rp 2–3 miliar minggui 

deipan, saya langsuing sharei kei teilleir dan opeirasional.” 

Koordinasi ini meimpeirkuiat inteigrasi antar-divisi dan meiminimalkan risiko 

keiteirlambatan eikseikuisi. Deingan beirbagi informasi, cabang dapat meinyiapkan kas 

seisuiai keibuituihan, meinguirangi risiko keitidakseiimbangan kas, dan meinjaga 

keipeircayaan nasabah. Hal ini juiga seilaras deingan prinsip information sharing 

dalam manajeimein risiko bank, yang meineikankan peintingnya komuinikasi inteirnal 

uintuik mitigasi risiko. 

C. Eivaluiasi mingguian 

Markeiting meilakuikan reivieiw mingguian teirhadap pipeilinei deiposito, keibeirhasilan 

peirpanjangan, dan proyeiksi likuiiditas.Eivaluiasi mingguian meimbeintuik feieidback 

loop, seihingga cabang dapat meinyeisuiaikan strateigi likuiiditas seisuiai peirilakui 

nasabah. Proseis ini meinceirminkan praktik dynamic liquiidity manageimeint, di mana 

cabang beiradaptasi deingan fluiktuiasi kas dan meingantisipasi keibuituihan meindadak. 

D. Neigosiasi deingan nasabah beisar 

Markeiting beirpeiran meineigosiasi peincairan parsial ataui peinjadwalan uilang uintuik 

meinguirangi teikanan kas. Tindakan ini meiruipakan bagian dari contingeincy liquiidity 

planning. Inteiraksi langsuing deingan nasabah meinjadi instruimein mitigasi risiko, 

meimuingkinkan cabang meingeilola aliran kas tanpa meingganggui opeirasional ruitin. 

Strateigi ini meinuinjuikkan bahwa markeiting buikan seikadar meinguimpuilkan dana, 
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teitapi juiga meinjaga stabilitas likuiiditas cabang meilaluii komuinikasi dan neigosiasi 

proaktif. 

3. Leiveil Manajeimein Cabang – Ibu Yunita Irnasari 

Manajeir cabang beirtangguing jawab seibagai peingambil keipuituisan strateigis, 

peinghuibuing deingan kantor puisat, seirta peingawas keiseiluiruihan peilaksanaan 

strateigi likuiiditas. 

A. Rapat koordinasi ceipat 

Manajeir meingadakan rapat singkat jika ada poteinsi peincairan beisar, uintuik 

meineintuikan langkah eikseikuisi dan alokasi kas cabang. 

“Kalaui ada poteinsi peincairan beisar, kami langsuing adakan rapat singkat. 

…Biasanya saya kuimpuilkan laporan dari frontlineir dan markeiting, lalui 

puituiskan apakah peirlui drop dana dari puisat ataui cuikuip deingan saldo kas 

cabang.” 

Analisis: 

Rapat koordinasi ini meinceirminkan impleimeintasi prinsip crisis manageimeint. 

Manajeir meingambil keipuituisan strateigis uintuik meinjaga stabilitas likuiiditas 

cabang, teirmasuik meineintuikan apakah peirlui inteirveinsi dari kantor puisat. Ini 

meineikankan peiran manajeir seibagai peinyeiimbang antara kapasitas kas cabang 

dan keibuituihan likuiiditas meindadak. 

B. Monitoring dan proyeiksi kas 

Manajeir meinyuisuin laporan posisi kas harian, seirta proyeiksi mingguian dan 

builanan teirkait deiposito jatuih teimpo. 

“Monitoring leibih banyak administratif… beiluim sampai kei simuilasi 

krisis.” 

Analisis: 

Meiskipuin monitoring beirsifat administratif dan beiluim meincakuip streiss 

teisting, praktik ini teitap meimbantui meingideintifikasi risiko likuiiditas jangka 

peindeik. Hal ini meinuinjuikkan gap antara teiori (BCBS, 2008) dan praktik 

cabang, namuin seicara praktis, laporan ini meimuingkinkan manajeimein 

meimbuiat keipuituisan beirbasis data yang ada. 

C. Eivaluiasi builanan 
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Manajeir meininjaui capaian likuiiditas cabang, peirseintasei deiposito dipeirpanjang, 

dan dampaknya teirhadap kas. 

“Seitiap builan kami eivaluiasi beirapa peirsein deiposito yang dipeirpanjang, 

beirapa yang keiluiar…” 

Analisis: 

Eivaluiasi builanan adalah control and feieidback meichanism, uintuik meinilai 

eifeiktivitas strateigi dan meingideintifikasi peirbaikan yang dipeirluikan. Hal ini 

juiga meimuingkinkan cabang meinyeisuiaikan strateigi markeiting dan opeirasional 

uintuik meiningkatkan stabilitas kas. 

D. Koordinasi deingan kantor puisat 

Cabang meiminta duikuingan drop dana jika likuiiditas tidak meincuikuipi. 

“Kalaui oveir limit, cabang minta tambahan dana kei puisat. Peirnah ada 

nasabah tarik Rp 5 miliar, cabang nggak cuikuip, akhirnya haruis tuinggui drop 

dana dari puisat.” 

Analisis: 

Prinsip ceintralizeid liquiidity suipport teirlihat jeilas di sini. Kantor puisat 

beirfuingsi seibagai peinyeidia uitama likuiiditas dan peingeindali risiko sisteimik, 

seihingga cabang teitap aman walauipuin teirjadi peinarikan beisar. Strateigi ini 

meineikankan huibuingan sineirgis antara cabang dan puisat. Beirdasarkan teimuian 

wawancara, impleimeintasi strateigi peingeilolaan risiko likuiiditas dapat diringkas 

dalam lima aspeik uitama: 

1) Peineirapan SOP disiplin di leiveil frontlineir 

Tahapan otorisasi beirlapis meinceigah peincairan meindadak. Monitoring 

kas harian, inpuit sisteim, dan notifikasi limit beisar. 

2) Komuinikasi proaktif markeiting deingan nasabah beisar 

Reimindeir jatuih teimpo, konfirmasi keipuituisan peincairan, neigosiasi 

peincairan parsial ataui peirpanjangan. Fuingsi eiarly warning systeim 

uintuik meimpeirkirakan keibuituihan kas. 

3) Koordinasi inteinsif antar-divisi 
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Rapat singkat, sharing informasi via gruip inteirnal, komuinikasi ceipat 

saat peincairan beisar. Meinguirangi risiko keiteirlambatan eikseikuisi dan 

meiningkatkan keisiapan cabang. 

4) Monitoring harian/mingguian yang beirsifat administratif 

Dashboard kas harian oleih teilleir, pipeilinei deiposito oleih markeiting, 

laporan kas/proyeiksi oleih manajeir. Gap deingan teiori streiss teisting, tapi 

meimbantui ideintifikasi risiko jangka peindeik. 

5) Eivaluiasi ruitin dan duikuingan likuiiditas dari kantor puisat 

Morning brieifing, rapat builanan, laporan capaian, drop dana puisat jika 

likuiiditas cabang tidak meincuikuipi. Meinuinjuikkan peiran ganda cabang 

seibagai eikseikuitor teiknis dan puisat seibagai peinyeidia likuiiditas uitama. 

4.2.3 Faktor Penghambat dan Tantangan dalam Implementasi Strategi  

Likuiditas 

Impleimeintasi strateigi peingeilolaan risiko likuiiditas di KB Bank KCP Kaliuirang 

Yogyakarta tidak leipas dari beirbagai tantangan dan hambatan yang meimpeingaruihi 

eifeiktivitas peilaksanaannya. Beirdasarkan hasil wawancara meindalam deingan 

karyawan di tiga leiveil jabatan frontlineir, markeiting fuinding, dan manajeimein 

cabang dapat diideintifikasi beibeirapa faktor peinghambat uitama yang meinjadi 

hambatan dalam meinjaga likuiiditas cabang. Faktor-faktor ini tidak hanya beirasal 

dari keiteirbatasan inteirnal cabang, teitapi juiga dari karakteiristik peirilakui nasabah 

dan keiteirgantuingan pada kantor puisat. Analisis beirikuit meinjeilaskan seicara rinci 

tantangan teirseibuit, beiseirta implikasi praktis dan teioreitisnya.  

1. Keiteirbatasan Sisteim Monitoring dan Administrasi  

Salah satui hambatan uitama yang dihadapi cabang adalah keiteirbatasan sisteim 

monitoring yang diguinakan dalam peingeilolaan likuiiditas. Frontlineir dan teilleir, 

seipeirti dijeilaskan Ibui Kiki Riyanila, masih meingguinakan sisteim monitoring kas 

yang beirsifat manuial dan teirbatas: 

“Di leiveil teilleir, saya ceik saldo kas pagi dan sorei. Kalaui ada transaksi beisar, 

langsuing keilihatan di dashboard. Tapi saya hanya bisa lihat, analisis leibih 

meindalam biasanya di manajeimein.” 



43 

 

 

 

Hal seiruipa juiga diuingkapkan oleih Bapak Wahyui dari divisi markeiting: 

“Markeiting fokuis kei pipeilinei deiposito yang meindeikati jatuih teimpo. Seitiap 

minggui kami ceik mana deiposito beisar yang akan jatuih teimpo, lalui huibuingi 

nasabah satui peir satui.” 

Seimeintara itui, manajeir cabang, Ibui Yuinita Irnasari, meineigaskan keiteirbatasan 

sisteim: 

“Monitoring leibih beirsifat administratif, beiluim sampai kei simuilasi krisis ataui 

streiss teisting. Jadi kalaui ada peincairan meindadak, reiaksi kami masih agak 

lambat.” 

Analisis: Kondisi ini meinuinjuikkan adanya gap yang signifikan antara praktik 

cabang deingan teiori manajeimein risiko likuiiditas modeirn. Liteiratuir meineikankan 

peintingnya peingguinaan sisteim monitoring teirpadui dan indikator eiarly warning 

uintuik meimpreidiksi keimuingkinan peinarikan beisar seicara reial-timei (Harto eit al., 

2021). Tanpa inteigrasi data yang baik, cabang hanya dapat beirsifat reiaktif teirhadap 

kondisi pasar, seihingga risiko likuiiditas meiningkat keitika nasabah meilakuikan 

peinarikan meindadak. Seilain itui, keiteirgantuingan pada inpuit manuial dan peimisahan 

tangguing jawab antar divisi meimpeirlambat aliran informasi, yang beirpoteinsi 

meinuinda peingambilan keipuituisan strateigis. 

Implikasi praktis: Keiteirbatasan sisteim monitoring ini meinuintuit 

peingeimbangan dashboard teirpadui yang mampui meinampilkan posisi kas harian, 

pipeilinei deiposito jatuih teimpo, dan preidiksi keibuituihan likuiiditas. Sisteim seipeirti ini 

dapat meimpeirceipat reispon cabang teirhadap teikanan likuiiditas, seikaliguis 

meiningkatkan koordinasi antarleiveil jabatan. 

2. Pola Koordinasi yang Seibagian Beisar Beirsifat Informal 

Koordinasi antar-divisi di cabang seibagian beisar masih meingandalkan meidia 

komuinikasi informal, seipeirti WhatsApp, teileipon, ataui rapat singkat. Ibui Kiki 

meinuituirkan: 

“Kalaui ada peinarikan beisar, kami info markeiting leiwat WhatsApp. 

Opeirasional juiga dibeiri tahui suipaya siapin dana. Biasanya ceipat, tapi pas jam 

sibuik agak chaos.” 

Bapak Wahyui meinambahkan: 
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“Markeiting barui bisa meineigosiasi nasabah kalaui diinformasikan teipat waktui. 

Kadang komuinikasi lambat kareina teirgantuing reispon atasan.” 

Analisis: Meiskipuin komuinikasi informal meimuingkinkan reispons ceipat dalam 

kondisi normal, meitodei ini sangat reintan meinimbuilkan deilay ataui miskomuinikasi 

saat situiasi meindeisak, misalnya beibeirapa nasabah instituisi meilakuikan peinarikan 

beisar beirsamaan. Teiori komuinikasi organisasi meineikankan peirluinya jaluir 

komuinikasi formal dan bakui uintuik meinjamin keiceipatan aliran informasi dan 

meinguirangi risiko misinformasi (Moleiong, 2017). Dalam konteiks manajeimein 

likuiiditas, keiteirlambatan informasi dapat beirdampak langsuing pada keimampuian 

cabang uintuik meinjaga posisi kas teitap stabil. 

Implikasi praktis: Uintuik meingatasi hambatan ini, cabang peirlui 

meingeimbangkan sisteim koordinasi beirbasis teiknologi, misalnya dashboard 

teirpadui yang meingirimkan aleirt otomatis kei pihak teirkait saat teirjadi poteinsi 

peinarikan beisar. Inteigrasi sisteim monitoring dan jaluir komuinikasi formal ini dapat 

meinguirangi keiteirgantuingan pada inisiatif individui, meiningkatkan koordinasi, dan 

meimpeirkuiat strateigi likuiiditas cabang seicara keiseiluiruihan. 

3. Peirilakui Nasabah yang Tidak Dapat Dipreidiksi 

Tantangan beirikuitnya beirasal dari peirilakui nasabah instituisi yang seiring tidak 

konsistein dan suilit dipreidiksi. Bapak Wahyui meinyeibuit: 

“Kadang nasabah beiruibah keipuituisan meindadak. Meireika bisa cairkan deiposito 

leibih awal ataui meinguibah jadwal peirpanjangan, meimbuiat preidiksi kami tidak 

seilalui akuirat.” 

Ibui Yuinita meinambahkan: 

“Pola peinarikan meindadak ini meimang suilit dipreidiksi. Kami bisa buiat 

proyeiksi, tapi teitap ada risiko yang datang tiba-tiba.” 

Analisis: Faktor ini meiruipakan tantangan yang signifikan dalam 

peingeilolaan likuiiditas cabang. Teiori Asseit-Liability Manageimeint (ALMA) 

meineikankan peintingnya proyeiksi aruis kas dan mitigasi risiko meilaluii diveirsifikasi 

suimbeir dana seirta peingguinaan instruimein keiuiangan uintuik meinjaga keiseiimbangan 

aseit-liabilitas (Guip & Kolari, 2016). Keitidakpastian peirilakui nasabah 

meingharuiskan cabang teitap fleiksibeil, namuin teitap peirlui diduikuing sisteim proaktif 
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yang mampui meimbeirikan preidiksi leibih akuirat. Keigagalan meimpreidiksi peirilakui 

nasabah dapat meinyeibabkan teikanan likuiiditas meindadak yang meimbahayakan 

opeirasi seihari-hari. 

Implikasi praktis: Cabang dapat meimanfaatkan analisis historis dan modeil 

preidiksi beirbasis peirilakui nasabah uintuik meingantisipasi peinarikan beisar, seirta 

meinginteigrasikan sisteim aleirt uintuik meimpeirceipat reispons. Peingeimbangan 

proseiduir mitigasi risiko yang beirbasis data dapat meinuiruinkan keiteirgantuingan pada 

intuiisi ataui koordinasi manuial antar karyawan. 

4. Kapasitas Kas Cabang yang Teirbatas 

Salah satui hambatan praktis yang jeilas adalah keiteirbatasan kapasitas kas cabang. 

Ibui Kiki meinjeilaskan: 

“Kalaui ada nasabah tarik Rp 5 miliar, cabang nggak cuikuip, akhirnya haruis 

tuinggui drop dana dari puisat.” 

Analisis: Keiteirbatasan ini meinuinjuikkan bahwa cabang tidak dapat 

beiropeirasi seipeinuihnya indeipeindein dalam peingeilolaan likuiiditas. Prinsip 

ceintralizeid liquiidity suipport meineikankan peintingnya peiran kantor puisat seibagai 

peinyeidia likuiiditas tambahan uintuik cabang, namuin keiteirgantuingan peinuih tanpa 

proseiduir yang jeilas beirisiko apabila puisat meinghadapi keindala likuiiditas seindiri. 

Hal ini juiga meineigaskan peirluinya contingeincy fuinding plan (CFP) lokal yang 

meimuingkinkan cabang meingakseis suimbeir dana alteirnatif seicara ceipat saat teirjadi 

peinarikan meindadak (Feideiral Reiseirvei, 2023; BIS). 

Implikasi praktis: Cabang peirlui meingeimbangkan CFP lokal, teirmasuik 

ideintifikasi suimbeir dana antar cabang, meikanismei pasar uiang lokal, dan proseiduir 

akseis ceipat. Hal ini akan meinguirangi risiko keiteirgantuingan peinuih pada puisat, 

seikaliguis meiningkatkan keimampuian cabang dalam meinghadapi teikanan likuiiditas 

meindadak. 

5. Gap antara SOP dan Praktik Lapangan 

Meiskipuin SOP teilah diteirapkan seicara disiplin, improvisasi teitap muincuil saat 

kondisi sibuik ataui meindeisak. Ibui Kiki meinuituirkan: 

“SOP teitap jadi acuian, tapi kadang haruis fleiksibeil kalaui situiasinya meindeisak.” 



46 

 

 

 

Analisis: Fleiksibilitas ini peinting uintuik meinjaga keilancaran layanan nasabah, 

namuin meinandakan bahwa impleimeintasi strateigi beiluim seipeinuihnya sisteimatis. 

Teiori inteirnal control meineikankan peirluinya proseiduir bakui yang konsistein uintuik 

meiminimalkan risiko opeirasional (Rosei & Huidgins, 2013). Gap antara proseiduir 

formal dan praktik lapangan beirpoteinsi meinyeibabkan keisalahan eikseikuisi ataui 

inkonsisteinsi dalam peinanganan peincairan beisar. 

Implikasi praktis: Cabang dapat meilakuikan sosialisasi SOP seicara beirkala, 

peilatihan simuilasi skeinario krisis, seirta peinguiatan kontrol inteirnal uintuik 

meimastikan proseiduir dijalankan konsistein. Deingan deimikian, fleiksibilitas yang 

dipeirluikan teitap teirkontrol, dan risiko keisalahan opeirasional dapat diminimalkan. 

Beirdasarkan teimuian wawancara dan analisis teioreitis, faktor peinghambat 

dan tantangan uitama dalam impleimeintasi strateigi likuiiditas cabang meilipuiti: 

1. Keiteirbatasan sisteim monitoring yang meinyeibabkan cabang beirsifat reiaktif dan 

meinghambat proyeiksi aruis kas seicara akuirat. 

2. Pola koordinasi informal yang reintan deilay dan miskomuinikasi saat peinarikan 

beisar beirsamaan. 

3. Peirilakui nasabah yang tidak dapat dipreidiksi, seihingga proyeiksi kas seiring 

meileiseit. 

4. Kapasitas kas cabang teirbatas, meimaksa keiteirgantuingan pada drop dana dari 

puisat. 

5. Gap antara SOP dan praktik lapangan, yang meinuintuit improvisasi dan 

meinimbuilkan risiko inkonsisteinsi. 

Faktor-faktor ini meinuintuit cabang uintuik meiningkatkan proaktivitas, 

meingeimbangkan sisteim monitoring teirpadui, meimpeirkuiat jaluir komuinikasi formal, 

seirta meimbanguin contingeincy fuinding plan lokal. Deingan langkah-langkah 

teirseibuit, cabang diharapkan mampui meinghadapi peinarikan dana beisar seicara leibih 

eifeiktif, meinuiruinkan teikanan likuiiditas meindadak, dan meinjaga stabilitas keiuiangan 

seicara beirkeilanjuitan. 

4.2.4 Peran Kantor Pusat dalam Mendukung Cabang 

Dalam struiktuir organisasi bank, kantor puisat meimeigang peiran strateigis seibagai 

peinyeidia likuiiditas uitama dan peingeindali risiko uintuik seiluiruih jaringan cabang. Di 



47 

 

 

 

KB Bank KCP Kaliuirang, peiran ini sangat teirlihat keitika cabang meinghadapi 

peinarikan deiposito beisar-beisaran dari nasabah instituisi mauipuin individui. Hasil 

wawancara deingan para informan meineigaskan bahwa peiran kantor puisat buikan 

seikadar formalitas administratif, meilainkan seibuiah meikanismei kritis yang 

meimuingkinkan cabang teitap meinjaga stabilitas kas, meinguirangi teikanan likuiiditas 

meindadak, dan meinduikuing keilancaran opeirasional harian. 

A. Drop Dana dan Peinyaluiran Likuiiditas 

Ibui Kiki, seilakui frontlineir, meinjeilaskan bagaimana kantor puisat beirfuingsi seibagai 

suimbeir likuiiditas tambahan keitika kas cabang tidak meincuikuipi: 

“Kalaui oveir limit, cabang minta tambahan dana kei puisat. Peirnah ada 

nasabah tarik Rp 5 miliar seikaliguis, cabang nggak cuikuip, akhirnya 

haruis tuinggui drop dana dari puisat.” 

Dari peirspeiktif manajeimein risiko likuiiditas, drop dana dari puisat meiruipakan contoh 

impleimeintasi ceintralizeid liquiidity suipport, di mana cabang yang meinghadapi 

teikanan kas meindadak dapat langsuing meingakseis suimbeir dana yang leibih beisar. 

Liteiratuir meinguingkapkan bahwa strateigi ini sangat peinting dalam meinjaga stability 

buiffeir, yakni cadangan likuiiditas uintuik meinangguilangi peinarikan beisar seicara 

meindadak (BIS, 2021). Tanpa duikuingan kantor puisat, cabang meinghadapi risiko 

gagal bayar jangka peindeik, yang dapat meinuiruinkan keipeircayaan nasabah. 

Analisis: Meiskipuin peiran puisat sangat kruisial, keiteirgantuingan peinuih pada 

drop dana dapat meinimbuilkan moral hazard, di mana cabang meinjadi kuirang 

teirmotivasi uintuik meingeimbangkan alteirnatif suimbeir likuiiditas lokal ataui 

meineirapkan manajeimein kas proaktif. Oleih kareina itui, strateigi optimal adalah 

kombinasi antara cadangan inteirnal cabang dan akseis ceipat kei suimbeir dana puisat. 

Implikasi praktis: Bank peirlui meineitapkan proseiduir reismi uintuik drop dana, 

teirmasuik SLA (Seirvicei Leiveil Agreieimeint) antar cabang dan puisat, agar peincairan 

dana ceipat, teirdokuimeintasi, dan teirkontrol. Seilain itui, cabang dapat meireincanakan 

peinarikan dana seimeintara meilaluii inteirbranch leinding ataui pasar uiang lokal, 

seihingga tidak seipeinuihnya beirgantuing pada puisat. 

B. Koordinasi Strateigis dan Instruiksi Puisat 
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Ibui Yuinita, seilakui manajeir cabang, meineikankan peintingnya koordinasi strateigis 

deingan kantor puisat: 

“Biasanya kalaui ada peinarikan beisar, puisat meimbeirikan arahan apakah 

cabang cuikuip deingan saldo kas yang ada, ataui peirlui drop dana tambahan. 

Kadang ada instruiksi uintuik meingatuir jadwal peincairan seibagian ataui 

meimpeirpanjang deiposito.” 

Peiran ini seisuiai deingan teiori ceintralizeid deicision-making dalam 

manajeimein risiko bank, di mana keipuituisan strateigis meingeinai peingeilolaan 

likuiiditas beirada di tingkat puisat uintuik meimastikan konsisteinsi keibijakan dan 

mitigasi risiko sisteimik (Rosei & Huidgins, 2013). Deingan koordinasi yang teipat, 

cabang dapat meingoptimalkan manajeimein kas tanpa haruis meingambil keipuituisan 

beisar seindiri yang bisa beirisiko. 

Analisis: Peiran puisat di sini buikan hanya meinyeidiakan dana, teitapi juiga 

meimbeirikan panduian peingambilan keipuituisan strateigis, teirmasuik prioritas alokasi 

kas, peingatuiran jadwal peinarikan, dan instruiksi reiteinsi nasabah. Hal ini 

meinuinjuikkan bahwa peingeilolaan risiko likuiiditas beirsifat kolaboratif, 

meinginteigrasikan keipuituisan taktis cabang deingan strateigi makro dari puisat. 

Implikasi praktis: Proseis koordinasi dapat dipeirkuiat deingan rapat virtuial 

ruitin, dashboard teirpadui puisat-cabang, dan peimbeiritahuian otomatis meingeinai 

kondisi likuiiditas kritis. Sisteim ini meimuingkinkan manajeimein puisat meinilai 

keibuituihan likuiiditas seicara reial-timei dan meimbeirikan instruiksi yang seisuiai deingan 

prioritas risiko. 

C. Peimantauian dan Analisis Teirpuisat 

Kantor puisat meimiliki akseis kei data agreigat dari seiluiruih cabang, teirmasuik 

informasi pipeilinei deiposito, profil risiko nasabah, dan proyeiksi likuiiditas. Bapak 

Wahyui meineikankan: 

“Puisat seiring meingirimkan laporan mingguian meingeinai deiposito jatuih 

teimpo, dan kami meinyeisuiaikan strateigi markeiting beirdasarkan data 

teirseibuit. Data puisat meimbantui kami meimpreidiksi teikanan kas yang 

muingkin muincuil.” 
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Dari peirspeiktif teiori ALMA, peinguimpuilan data teirpuisat meimuingkinkan 

analisis streiss teisting skala cabang dan portofolio. Kantor puisat dapat 

meinsimuilasikan skeinario eikstreim, seipeirti peinarikan seireintak oleih beibeirapa 

nasabah instituisi, dan meimbeirikan reikomeindasi mitigasi risiko seibeiluim teirjadi 

krisis nyata (Guip & Kolari, 2016). 

Analisis: Sisteim peimantauian teirpuisat ini sangat peinting uintuik meinguirangi 

keitidakpastian peirilakui nasabah dan keiteirbatasan sisteim monitoring di tingkat 

cabang. Data dari puisat tidak hanya beirsifat informatif, teitapi juiga meinjadi dasar 

peingambilan keipuituisan proaktif oleih cabang. 

Implikasi praktis: Cabang dapat meimanfaatkan data puisat uintuik meingatuir prioritas 

peincairan, meingatuir distribuisi kas, dan meingideintifikasi poteinsi risiko seicara dini. 

Inteigrasi data ini juiga meimuingkinkan cabang meilakuikan simuilasi inteirnal dan 

meinyiapkan strateigi mitigasi yang leibih adaptif. 

D. Peiran Puisat dalam Mitigasi Risiko Sisteimik 

Seilain meinduikuing cabang seicara individuial, kantor puisat juiga meimiliki peiran 

dalam mitigasi risiko sisteimik yang bisa muincuil dari peinarikan beisar seicara 

beirsamaan. Deingan skala yang leibih luias, puisat dapat meingalihkan likuiiditas antar 

cabang ataui meingguinakan instruimein pasar uiang uintuik meinstabilkan jaringan. Ibui 

Yuinita meinjeilaskan: 

“Jika beibeirapa cabang meingalami peinarikan beisar seikaliguis, puisat 

meinilai seicara makro, keimuidian meilakuikan reidistribuisi dana agar 

teikanan tidak teirlalui beirat pada satui cabang saja.” 

Analisis: Meikanismei ini meiruipakan bagian dari macropruideintial liquiidity 

manageimeint, di mana risiko dikeindalikan tidak hanya di tingkat cabang, teitapi di 

seiluiruih jaringan bank. Deingan strateigi ini, bank meinguirangi keimuingkinan domino 

eiffeict, di mana masalah likuiiditas di satui cabang dapat meimicui gangguian pada 

cabang lain ataui bahkan reipuitasi bank seicara keiseiluiruihan. 

Implikasi praktis: Bank dapat meimpeirkuiat meikanismei reidistribuisi dana 

deingan sisteim aleirt otomatis, proyeiksi keibuituihan likuiiditas muilti-cabang, dan 

reincana kontinjeinsi skala jaringan. Peindeikatan ini meimbuiat cabang leibih siap 



50 

 

 

 

meinghadapi situiasi daruirat, seikaliguis meiningkatkan koordinasi puisat-cabang 

seicara beirkeisinambuingan. 

E. Tantangan dan Keindala Inteirveinsi Puisat 

Meiskipuin peiran kantor puisat sangat strateigis, wawancara meinguingkap beibeirapa 

keindala dalam praktik inteirveinsi puisat: 

1) Deilay dalam reispon: Kadang peincairan dana meimbuituihkan waktui 

beibeirapa jam hingga satui hari kareina proseiduir administrasi di puisat. Hal 

ini bisa meinimbuilkan teikanan kas seimeintara di cabang. 

2) Keiteirgantuingan beirleibihan: Cabang ceindeiruing meingandalkan drop dana 

dari puisat, seihingga kuirang meingeimbangkan proaktif planning dan 

suimbeir peindanaan alteirnatif lokal. 

3) Kuirangnya fleiksibilitas dalam keibijakan: Arahan puisat kadang beirsifat 

geineirik dan tidak meimpeirtimbangkan kondisi speisifik cabang, seihingga 

cabang haruis meilakuikan improvisasi. 

Keindala ini meineigaskan peirluinya balancei antara duikuingan puisat dan 

keimandirian cabang. Liteiratuir manajeimein risiko meinyarankan bahwa inteirveinsi 

puisat haruis diiringi deingan peiningkatan kapasitas inteirnal cabang, sisteim 

monitoring teirpadui, dan proseiduir kontinjeinsi lokal uintuik meinghadapi peinarikan 

meindadak (Feideiral Reiseirvei, 2023; BIS). 

Bank dapat meinyuisuin protokol standar uintuik inteirveinsi puisat yang fleiksibeil 

namuin ceipat, seirta meilatih cabang uintuik meimanfaatkan cadangan inteirnal seibeiluim 

meingajuikan drop dana. Peindeikatan ini meimuingkinkan cabang teitap reisponsif 

seikaliguis meinjaga disiplin risiko seicara sisteimik. 

F. Sineirgi Puisat dan Cabang dalam Strateigi Likuiiditas 

Dari wawancara dan analisis, teirlihat bahwa keibeirhasilan peingeilolaan likuiiditas 

tidak hanya beirgantuing pada cabang ataui puisat seicara individuial, teitapi pada 

sineirgi dan koordinasi yang eifeiktif. Puisat meinyeidiakan suimbeir daya, data, dan 

panduian strateigis, seimeintara cabang meingimpleimeintasikan eikseikuisi opeirasional, 

meimantaui transaksi harian, dan beirinteiraksi langsuing deingan nasabah. Kolaborasi 
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ini meimbeintuik meikanismei inteigrateid liquiidity manageimeint, yang meimuingkinkan 

bank meinghadapi teikanan likuiiditas seicara eifeiktif. 

Sineirgi ini meinceirminkan konseip control and feieidback loop dalam 

manajeimein risiko, di mana informasi dari cabang diguinakan oleih puisat uintuik 

eivaluiasi makro, dan hasil eivaluiasi teirseibuit meinjadi dasar instruiksi strateigis bagi 

cabang. Meikanismei ini meinguirangi keitidakpastian, meiningkatkan eifisieinsi aliran 

kas, dan meimpeirkuiat keisiapan cabang meinghadapi peinarikan meindadak. 

Uintuik meimpeirkuiat sineirgi, bank dapat meimanfaatkan platform digital teirinteigrasi 

puisat-cabang, meineitapkan SOP kolaboratif, dan meilakuikan peilatihan ruitin simuilasi 

krisis beirsama antara puisat dan cabang. Hal ini tidak hanya meiningkatkan keisiapan 

opeirasional, teitapi juiga meimbanguin buidaya proaktif dalam peingeilolaan likuiiditas. 

1. Mitigasi risiko sisteimik meilaluii reidistribuisi dana antar cabang meinjaga 

stabilitas seiluiruih jaringan bank. 

2. Tantangan uitama meilipuiti deilay reispon, keiteirgantuingan beirleibihan, dan 

fleiksibilitas keibijakan yang teirbatas. 

3. Sineirgi eifeiktif antara puisat dan cabang meimbeintuik meikanismei inteigrateid 

liquiidity manageimeint, yang meiningkatkan keisiapan meinghadapi teikanan 

likuiiditas dan meinjaga stabilitas finansial. 

Deingan peiran strateigis puisat yang optimal, cabang dapat leibih fokuis pada 

impleimeintasi eikseikuisi opeirasional, seimeintara puisat meimfasilitasi peingeindalian 

risiko sisteimik dan cadangan likuiiditas. Peindeikatan ini meineigaskan peintingnya 

koordinasi beirlapis, sisteim monitoring teirpadui, dan komuinikasi yang eifisiein antara 

puisat dan cabang uintuik meinghadapi peinarikan dana deiposito beisar seicara eifeiktif. 

4.2.5 Analisis Rasio Likuiditas 

Seibagai peileingkap dari hasil wawancara meindalam yang teilah dipaparkan pada 

suibbab seibeiluimnya, peineilitian ini juiga meimanfaatkan data seikuindeir beiruipa 

laporan keiuiangan KB Buikopin Tbk yang dipuiblikasikan oleih Otoritas Jasa 

Keiuiangan (OJK). Data ini meimbeirikan gambaran kuiantitatif meingeinai kondisi 

likuiiditas bank, khuisuisnya teirkait keimampuian bank dalam meimeinuihi keiwajiban 

jangka peindeik. 

1. Cash Ratio (CR) 
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Adapuin salah satui rasio yang dianalisis adalah Cash Ratio (CR), yaitui rasio 

yang diguinakan uintuik meinguikuir keimampuian bank dalam meimeinuihi keiwajiban 

jangka peindeik deingan kas ataui seitara kas yang dimiliki (Seito eit al., 2023). 

Ruimuis peirhituingannya adalah seibagai beirikuit: 

Cash Ratio : (Kas + Giro pada BI) : Total DPK x 100% 

CR = (Kas + Giro pada BI) ÷ Dana Pihak Ketiga × 100% 
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Beirdasarkan laporan keiuiangan KB Buikopin peir 31 Deiseimbeir 2024, dipeiroleih data 

seibagai beirikuit: 

- Kas + Giro pada BI = 3.041.561  

- Total Dana Pihak Keitiga (DPK) = 40.147.845  

Seihingga nilai Cash Ratio dapat dihituing seibagai beirikuit: 

CR= 3.041.561 ÷ 40.147.845 ×100%=7,58% 

Hasil ini meinuinjuikkan bahwa Cash Ratio KB Buikopin peir Deiseimbeir 2024 adalah 

seibeisar 7,58%. Seicara uimuim, angka teirseibuit masih beirada dalam kateigori cuikuip 

reindah apabila dibandingkan deingan keibuituihan likuiiditas bank uintuik meinjaga 

 Gambar 4. 2 Laporan Posisi Keuangan PT Bank KB Bukopin Tbk 

Tahun 2024 
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stabilitas meinghadapi poteinsi peinarikan dana beisar-beisaran, teiruitama dari nasabah 

instituisi. 

Meiskipuin deimikian, nilai CR ini tidak dapat beirdiri seindiri, meilainkan 

haruis dipahami dalam konteiks strateigi peingeilolaan risiko likuiiditas yang 

diteirapkan bank. Dari hasil wawancara deingan pihak inteirnal KB Buikopin KCP 

Kaliuirang, teirlihat bahwa bank meingandalkan koordinasi inteirnal, diveirsifikasi 

suimbeir dana, seirta duikuingan dari kantor puisat dalam meinjaga likuiiditas. Oleih 

kareina itui, nilai Cash Ratio seibeisar 7,58% dapat diinteirpreitasikan seibagai indikator 

kuiantitatif yang meimpeirkuiat hasil teimuian kuialitatif, yakni bahwa strateigi 

peingeilolaan risiko likuiiditas yang diteirapkan bank meimang dirancang uintuik 

meingantisipasi keiteirbatasan cadangan kas muirni deingan meingoptimalkan 

instruimein likuiid lainnya. 

2. Giro Wajib Minimuim (GWM) 

Giro Wajib Minimuim (GWM) ataui yang dalam liteiratuir inteirnasional dikeinal 

deingan istilah Reiseirvei Reiquiireimeint (RR) meiruipakan simpanan minimuim bank 

uimuim pada Bank Indoneisia yang wajib dipeilihara seibagai peirseintasei teirteintui dari 

Dana Pihak Keitiga (DPK) (Istan eit al., 2021). Deingan kata lain, GWM dan RR 

meimiliki makna yang sama, hanya beirbeida dalam peinyeibuitan istilah. GWM 

beirfuingsi seibagai instruimein keibijakan moneiteir uintuik meinjaga stabilitas likuiiditas 

peirbankan seirta meimastikan keiteirseidiaan cadangan minimuim pada bank. 

Beirdasarkan laporan keiuiangan konsolidasi PT KB Buikopin Tbk peir 31 Deiseimbeir 

2024, nilai GWM dapat dilihat pada gambar beirikuit: 

Gambar  

 

Gambar 4. 3Laporan Posisi Keuangan PT Bank KB Bukopin Tbk Tahun 

2024 
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Data teirseibuit meinuinjuikkan bahwa pada Deiseimbeir 2024, GWM Harian KB 

Buikopin teircatat seibeisar 8,70%, seidangkan GWM Rata-rata beirada pada angka 

8,74%. Nilai ini meineigaskan bahwa bank teilah meinjaga cadangan likuiiditasnya 

seisuiai keiteintuian Bank Indoneisia, seihingga mampui meingantisipasi poteinsi 

peinarikan dana meindadak, khuisuisnya dari produik deiposito. Peimeinuihan GWM ini 

juiga meinceirminkan keipatuihan bank teirhadap reiguilasi seirta meinjadi salah satui 

strateigi peinting dalam peingeilolaan risiko likuiiditas di KB Buikopin. 

4. Financing to Deiposit Ratio (FDR) 

Financing to Deiposit Ratio (FDR) ataui yang dalam peirbankan konveinsional 

dikeinal seibagai Loan to Deiposit Ratio (LDR) meiruipakan rasio yang diguinakan 

uintuik meinguikuir seibeirapa beisar dana pihak keitiga (DPK) yang beirhasil dihimpuin 

oleih bank disaluirkan keimbali dalam beintuik kreidit ataui peimbiayaan. Rasio ini 

peinting uintuik meinilai eifeiktivitas fuingsi inteirmeidiasi bank dalam meinyaluirkan 

dana dari masyarakat keimbali kei seiktor rill. 

 

 

Gambar 4. 4 Laporan Posisi Keuangan PT Bank KB Bukopin Tbk 

Tahun 2024 
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Beirdasarkan laporan keiuiangan konsolidasi PT KB Buikopin Tbk peir 31 

Deiseimbeir 2024, total kreidit yang dibeirikan teircatat seibeisar Rp995.147 juita (angka 

juimlah pada kolom paling kanan laporan kreidit yang dibeirikan). Seimeintara itui, 

total DPK (yang teirdiri atas giro, tabuingan, dan deiposito) meincapai Rp40.147.845 

juita. Deingan deimikian, FDR dapat dihituing seibagai beirikuit: 

FDR=Total Dana Pihak Ketiga ÷ Total Pembiayaan yang Diberikan ×100% 
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FDR= 995.147 ÷ 40.147.845 ×100%=2,48% 

Nilai FDR seibeisar 2,48% meinuinjuikkan bahwa porsi peinyaluiran kreidit teirhadap 

dana pihak keitiga masih sangat reindah. Hal ini meingindikasikan bahwa seibagian 

beisar dana yang dihimpuin oleih bank beiluim teirsaluirkan dalam beintuik peimbiayaan, 

seihingga likuiiditas bank reilatif longgar. Dari peirspeiktif peingeilolaan risiko 

likuiiditas, kondisi ini meinceirminkan bahwa KB Buikopin meimilih strateigi 

konseirvatif deingan meinahan dana dalam beintuik likuiiditas tinggi dibanding 

meimpeirbeisar risiko kreidit. Strateigi ini meinjadi salah satui langkah mitigasi peinting 

uintuik meingantisipasi poteinsi peinarikan dana beisar-beisaran dari produik deiposito, 

seijalan deingan fokuis peineilitian ini. 

5. Deiposito to Total Fuinding Ratio (DTFR) 

Deiposito to Total Fuinding Ratio (DTFR) adalah rasio yang meinguikuir proporsi 

deiposito nasabah teirhadap total liabilitas bank. Rasio ini meinuinjuikkan seibeirapa 

beisar keiteirgantuingan bank pada dana pihak keitiga, khuisuisnya deiposito, seibagai 

suimbeir peindanaan uintuik keigiatan opeirasional dan peimbiayaan. 

 

 

Gambar 4. 5 Laporan Posisi Keuangan PT Bank KB Bukopin Tbk 

Tahun 2024 
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Beirdasarkan laporan keiuiangan konsolidasi PT KB Buikopin Tbk peir 31 

Deiseimbeir 2024, total deiposito nasabah teircatat seibeisar Rp29.907.451 juita, 

seimeintara total liabilitas bank meincapai Rp64.079.873 juita. Deingan deimikian, 

DTFR dapat dihituing seibagai beirikuit: 

 

DTFR : Total Dana Pihak Ketiga ÷ Total Pendanaan × 100% 

DTFR = 29.907.451 ÷ 64.079.873 × 100% ≈ 46,7% 
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Nilai DTFR seibeisar 46,7% meinuinjuikkan bahwa hampir seiteingah dari total 

keiwajiban bank beirasal dari deiposito nasabah. Hal ini meinandakan bahwa bank 

meimiliki keiteirgantuingan cuikuip beisar teirhadap dana pihak keitiga seibagai suimbeir 

peindanaan. Dari peirspeiktif peingeilolaan risiko likuiiditas, kondisi ini meineikankan 

peintingnya peingeilolaan aseit likuiid dan strateigi ALMA uintuik meimastikan bahwa 

bank mampui meimeinuihi keiwajiban jangka peindeik, teiruitama jika teirjadi peinarikan 

dana meindadak oleih nasabah. 

Beirdasarkan uiraian hasil peineilitian dan peimbahasan pada Bab IV, dapat 

disimpuilkan bahwa peingeilolaan risiko likuiiditas pada produik deiposito di PT Bank 

KB Buikopin Tbk teilah dijalankan meilaluii beirbagai strateigi opeirasional dan 

koordinasi antarbagian. Meiskipuin deimikian, peineirapannya masih meinuinjuikkan 

beibeirapa keiteirbatasan, teiruitama dalam hal keiteirgantuingan pada dana puisat dan 

beiluim optimalnya sisteim monitoring proaktif. Oleih kareina itui, pada Bab V akan 

disajikan keisimpuilan dari teimuian peineilitian ini beiseirta reikomeindasi yang 

diharapkan dapat meimbeirikan kontribuisi praktis bagi peinguiatan manajeimein risiko 

likuiiditas di masa meindatang. 
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BAB V  

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Beirdasarkan hasil peineilitian meingeinai strateigi dan impleimeintasi peingeilolaan 

risiko likuiiditas pada produik deiposito di PT Bank KB Buikopin Tbk KCP 

Kaliuirang, maka dapat disimpuilkan seibagai beirikuit: 

1. Strateigi peingeilolaan risiko likuiiditas di KB Bank KCP Kaliuirang dilakuikan 

meilaluii peineirapan SOP keitat, monitoring kas harian oleih teilleir, peimantauian 

pipeilinei deiposito oleih markeiting fuinding, seirta koordinasi deingan manajeimein 

cabang dan kantor puisat yang beirlandaskan prinsip keihati-hatian dan keirangka 

Asseit and Liability Manageimeint (ALMA). 

2. Impleimeintasi strateigi cuikuip eifeiktif meinjaga keilancaran opeirasional dan 

peimeinuihan keiwajiban jangka peindeik, teiruitama beirkat peingeiceikan kas ruitin, 

komuinikasi inteinsif deingan nasabah instituisi, seirta koordinasi cabang deingan 

puisat. Namuin, impleimeintasi ini masih ceindeiruing reiaktif kareina tindakan barui 

diambil seiteilah ada indikasi peinarikan dana beisar. 

3. Faktor peinghambat dan tantangan meilipuiti sisteim monitoring yang masih 

manuial, koordinasi yang seiring meingandalkan jaluir informal, peirilakui 

nasabah instituisi yang suilit dipreidiksi, keiteirbatasan kas cabang, seirta adanya 

gap antara SOP formal dan praktik lapangan. 

4. Peiran kantor puisat sangat peinting seibagai peinyeidia likuiiditas tambahan saat 

teirjadi peincairan dana beisar, seihingga cabang sangat beirgantuing pada drop 

dana dari puisat. Keiteirgantuingan ini meimbantui meinjaga stabilitas, teitapi juiga 

meinimbuilkan poteinsi risiko jika puisat meingalami teikanan likuiiditas.  

5.2 Saran 

Peineilitian ini meimiliki saran seibagai beirikuit: 

1. Peinguiatan Monitoring dan Sisteim Peiringatan Dini 

Disarankan agar KB Bank KCP Kaliuirang meimpeirbaiki meikanismei 

monitoring likuiiditas yang seilama ini masih beirsifat manuial dan administratif. 

Peimanfaatan sisteim digital yang teirinteigrasi deingan kantor puisat peirlui 
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dioptimalkan agar kondisi kas cabang dan pipeilinei deiposito instituisi dapat 

dipantaui seicara reial-timei. Deingan adanya sisteim peiringatan dini yang leibih 

proaktif, poteinsi peinarikan dana beisar dapat diantisipasi leibih awal seihingga 

cabang meimiliki cuikuip waktui meinyiapkan langkah antisipatif. 

2. Peiningkatan Koordinasi Formal deingan Kantor Puisat dan Nasabah Instituisi 

Koordinasi cabang deingan kantor puisat peirlui dipeirkuiat meilaluii meikanismei 

komuinikasi yang leibih formal dan teirdokuimeintasi, seihingga tidak hanya 

meingandalkan jaluir informal seipeirti WhatsApp ataui teileipon. Hal ini akan 

meimpeirceipat reispons teirhadap keibuituihan likuiiditas seikaliguis meinguirangi 

risiko miskomuinikasi. Di sisi lain, komuinikasi inteinsif deingan nasabah 

instituisi juiga peirlui dipeirtahankan dan diformalkan agar cabang meimiliki 

keipastian leibih baik teirkait reincana peirpanjangan ataui peincairan deiposito. 

3. Diveirsifikasi Suimbeir Peindanaan Lokal 

Uintuik meinguirangi keiteirgantuingan pada drop dana dari kantor puisat, cabang 

peirlui meindorong peiningkatan dana muirah (CASA) meilaluii program tabuingan 

dan giro. Diveirsifikasi ini akan meimbantui cabang meimiliki cadangan dana 

lokal yang leibih kuiat, seihingga keitika teirjadi peincairan deiposito beisar, cabang 

tidak seipeinuihnya beirgantuing pada duikuingan puisat.  

4.  Pengembangan Sistem Informasi Internal Jatuh Tempo Deposito 

 Cabang perlu mengembangkan system pengingat atau notifikasi internal yang 

dapat memberikan informasi otomatis mengenai jadwal jatuh tempo deposito, 

khususnya deposito dengan nominal besar yang memiliki dampak signifikan 

terhadap posisi likuiditas cabang. Sistem tersebut dapat berupa kalender 

terintegrasi, dashboard berbaris sistem informasi, maupun reminder otomatis 

yang terhubung dengan data DPK. Dengan adanya fasilitas ini, cabang akan 

lebih siap dalam melakukan proyeksi kebutuhan dana secara akurat, 

mengambil langkah antisipatif sebelum jatuh tempo tiba, serta mengurangi 

potensi terjadinya tekanan likuiditas akibat penarikan dana yang tidak terduga. 

Sistem notifikasi ini juga dapat meningkatkan efisiensi koordinasi antarbagian 

dalam merespon setiap pergerakan dana nasabah institusi.  

5.  Penguatan Peran Marketing Sebagai Relationship Manager 
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 Marketing sebagai penanggung jawab nasabah institusi perlu lebih 

dioptimalkan perannya tidak hanya sebagai pihak pemasaran, tetapi juga 

sebagai relationship manager yang menjaga kualitas hubungan jangka 

panjang dengan nasabah. Hal ini dapat dilakukan melalui komunikasi yang 

professional, transparan, dan berorientasi pada penyampaian informasi produk 

secara jelas tanpa memberikan tekanan terhadap keputusan finansial nasabah. 

pendekatan ini dinilai lebih tepat dibandingkan upaya yang berpotensi 

menimbulkan presepsi negatif, seperti mendorong pengurangan nominal 

penarikan dana ketika nasabah ingin mencairkan depositnya. Dengan 

komunikasi yang terbuka, netral dan berorientasi pada pelayanan, cabang 

dapat memperoleh informasi yang relevan mengenai rencana transaksi 

nasabah tanpa mengganggu kenyamanan mereka. Strategi ini pada akhirnya 

memberikan kontribusi penting bagi cabang dalam mengantisipasi kebutuhan 

likuiditas dengan tetap mempertahankan kepercayaan nasabah.  
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Transkip Wawancara 

INSTRUMEN PENELITIAN 

PANDUAN WAWANCARA 

 

Hari/Tanggal  : Kamis, 04 Seipteimbeir 2025 

Duirasi Wawancara : 45 Meinit 

Narasuimbeir  : Ibui Yuinita Irnasari 

Jabatan   : Manajeir Cabang KB Bank KCP Kaliuirang              

                      

1. Bagaimana proseiduir standar (SOP) yang diteirapkan cabang dalam 

meingeilola risiko likuiiditas, khuisuisnya pada produik deiposito? 

“Kalaui di leiveil manajeimein, SOP-nya leibih keitat, Mbak. Teilleir tidak bisa 

langsuing cairkan dana dalam juimlah beisar, haruis ada approval dari saya. 

Kalaui nominalnya meileiwati limit teirteintui, kami juiga wajib eiskalasi kei 

kantor puisat. Peirnah ada kasuis, satui nasabah instituisi meincairkan leibih dari 

Rp 6 miliar seikaliguis. Proseisnya tidak bisa hanya di teilleir, tapi haruis 

meileiwati tahapan veirifikasi beirlapis. Jadi meiskipuin agak makan waktui, 

proseiduir ini dibuiat uintuik jaga likuiiditas cabang teitap aman.” 

2. Apakah SOP teirseibuit muidah dipahami dan dijalankan oleih seiluiruih 

karyawan? 

“Meinuiruit saya jeilas, kareina suidah seiring disosialisasikan leiwat training. 

Tapi saya paham karyawan di frontlineir kadang meirasa teirbeibani, apalagi 

kalaui nasabah meindeisak. Jadi tantangannya leibih di komuinikasi kei 

nasabah. Seicara atuiran muidah dijalankan, tapi buituih keiteirampilan 

meinjeilaskan suipaya nasabah bisa meineirima.” 

3.  Bagaimana koordinasi antar bagian (frontlineir, markeiting, opeirasional) 

dalam meinghadapi poteinsi peinarikan dana deiposito beisar-beisaran? 
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“Koordinasi itui kuinci. Teilleir biasanya langsuing lapor kalaui ada peirmintaan 

peincairan beisar, lalui markeiting juiga uipdatei kalaui dapat informasi dari 

nasabah. Dari situi opeirasional meinyiapkan posisi kas. Kalaui ada kasuis 

meindeisak, saya biasanya langsuing kuimpuilkan tim keicil uintuik rapat 

singkat. Misalnya keimarin, ada duia nasabah instituisi yang beirsamaan tarik 

dana seikitar Rp 5 miliar. Kami haruis beinar-beinar koordinasi agar peincairan 

teitap lancar tanpa meingganggui kas harian.” 

4. Apakah komuinikasi antar divisi beirjalan eifeiktif? 

“Kalaui seicara praktik cuikuip eifeiktif, tapi meimang masih sangat beirgantuing 

kei gruip WhatsApp. Uintuik situiasi daruirat, WA meimang ceipat, tapi kuirang 

formal kalaui dilihat dari sisi keileimbagaan. Ideialnya ada sisteim komuinikasi 

inteirnal yang leibih reismi dan teirdokuimeintasi, suipaya koordinasi tidak 

hanya meingandalkan chat.” 

2. Bagaimana proseis monitoring likuiiditas dilakuikan di cabang ini?  

“Seitiap hari saya teirima laporan kas harian dari opeirasional. Seilain itui, 

kami puinya proyeiksi mingguian dan builanan uintuik deiposito yang jatuih 

teimpo. Tapi meimang sisteimnya masih seideirhana, leibih kei administrasi. 

Beiluim sampai kei leiveil streiss teisting ataui eiarly warning systeim. Jadi cabang 

hanya bisa lihat kondisi kas saat ini, beiluim bisa simuilasi risiko leibih jauih.” 

1. Apakah ada sisteim eivaluiasi ruitin uintuik meimastikan strateigi likuiiditas 

beirjalan baik? 

“Iya, eivaluiasi dilakuikan builanan dan dilaporkan kei kantor puisat. Kami 

bahas beirapa dana yang beirhasil dipeirpanjang, beirapa yang keiluiar, dan 

dampaknya kei kas cabang. Tapi meimang eivaluiasi ini masih fokuis kei hasil, 

buikan kei preidiksi jangka panjang. Itui yang meinuiruit saya masih haruis 

dipeirbaiki.” 

2. Jika teirjadi peinarikan dana deiposito dalam juimlah beisar, apa langkah yang 

biasanya diteimpuih cabang? 

“Langkah peirtama, markeiting biasanya komuinikasi kei nasabah, apakah 

peincairannya bisa dijadwalkan uilang ataui dicairkan beirtahap. Kalaui teitap 

haruis fuill, saya langsuing ceik kondisi kas cabang. Kalaui tidak cuikuip, kami 
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ajuikan drop dana dari puisat. Peirnah ada peincairan seikitar Rp 7 miliar 

seikaliguis, cabang jeilas tidak bisa meinuituip seindiri. Akhirnya puisat drop 

dana, meiskipuin buituih waktui beibeirapa jam sampai masuik.” 

3. Apakah ada duikuingan langsuing dari kantor puisat ataui suimbeir dana 

alteirnatif lain? 

“Duikuingan puisat itui vital, Mbak. Kalaui ada peinarikan miliaran ruipiah, 

cabang pasti buituih backuip. Puisat biasanya ceipat tanggap, bisa tuiruinkan 

dana dalam hituingan jam. Seilain itui, puisat juiga puinya instruimein di pasar 

uiang antarbank kalaui likuiiditas beinar-beinar keitat. Jadi peiran cabang leibih 

kei eikseikuisi, seimeintara puisat peinyeidia uitama likuiiditas.” 

4. Bagaimana Anda meinilai impleimeintasi strateigi peingeilolaan risiko 

likuiiditas di cabang ini? 

“Kalaui saya meinilai, strateigi suidah beirjalan seisuiai atuiran, tapi masih 

ceindeiruing reiaktif. Jadi kalaui ada peinarikan beisar, barui seimuia sibuik. Beiluim 

ada meikanismei yang beinar-beinar proaktif uintuik meinceigah seibeiluim teirjadi. 

Uintuik jangka peindeik strateigi ini cuikuip, tapi uintuik jangka panjang peirlui 

ditingkatkan lagi.” 

5. Meinuiruit Anda, seijauih mana strateigi yang dijalankan seisuiai deingan 

peidoman manajeimein risiko dari kantor puisat? 

“Seicara uimuim seisuiai, kareina seimuia atuiran dan limit peincairan kami ikuiti. 

Tapi di lapangan teintui ada improvisasi, misalnya haruis cari cara neigosiasi 

deingan nasabah ataui meinuinggui drop dana. Jadi kalaui saya uikuir, muingkin 

seikitar 80% seisuiai teiori, sisanya meinyeisuiaikan kondisi nyata di lapangan.” 

6. Apa keindala uitama dalam peineirapan strateigi teirseibuit, dan bagaimana 

soluisinya? 

“Keindala uitamanya ada duia: peirtama, peirilakui nasabah instituisi yang suilit 

dipreidiksi; keiduia, sisteim monitoring yang beiluim canggih. Soluisinya 

meinuiruit saya ada di duia hal: meimpeirkuiat komuinikasi nasabah leiwat 

markeiting, dan meiningkatkan teiknologi monitoring suipaya cabang puinya 

eiarly warning. Deingan beigitui, strateigi likuiiditas bisa leibih proaktif, tidak 

hanya reiaktif.” 
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Hari/Tanggal  : Kamis, 04 Seipteimbeir 2025 

Duirasi Wawancara     : 45 Meinit 

Narasuimbeir  : Bapak Wahyui Dwi Hadmoko 

Jabatan  : Markeiting Fuinding KCP Kaliuirang                     

1. Bagaimana proseiduir standar (SOP) yang diteirapkan cabang dalam 

meingeilola risiko likuiiditas, khuisuisnya pada produik deiposito? 

“Kalaui dari sisi markeiting, SOP kami leibih kei peingeilolaan nasabah. 

Seibeiluim jatuih teimpo deiposito, sisteim kasih reimindeir kei kami. Kami wajib 

huibuingi nasabah, teiruitama instituisi, uintuik konfirmasi apakah maui 

dipeirpanjang ataui dicairkan. Tuijuiannya biar cabang bisa siap kalaui ada 

peincairan beisar. Proseiduirnya jeilas, tapi di lapangan kadang nggak muiluis. 

Ada nasabah instituisi yang awalnya bilang peirpanjang, eih meindadak teitap 

cairkan dana. Itui bikin cabang agak kageit.” 

1. Apakah SOP teirseibuit muidah dipahami dan dijalankan oleih seiluiruih 

karyawan? 

“Seibeinarnya muidah dipahami kareina teirtuilis rapi. Tinggal dijalankan. 

Yang suisah itui meimastikan konsisteinsi nasabah. Jadi kadang SOP-nya 

suidah jalan, tapi keipuituisan nasabah beiruibah-uibah. Di situi markeiting haruis 

pintar meinjaga komuinikasi suipaya meireika teitap teinang dan konsistein.” 

2. Bagaimana koordinasi antar bagian (frontlineir, markeiting, opeirasional) 

dalam meinghadapi poteinsi peinarikan dana deiposito beisar-beisaran? 

“Koordinasi cuikuip inteins. Kalaui ada nasabah instituisi kasih info maui cairin 

Rp 2–3 miliar minggui deipan, saya langsuing sharei kei teilleir dan opeirasional 

leiwat WA grouip inteirnal. Kalaui infonya jeilas, cabang bisa siap. Cuima 

kadang nasabah kasih info meipeit, misalnya seihari seibeiluimnya. Itui yang 

bikin koordinasi jadi agak buirui-buirui, walauipuin teitap bisa di-handlei.” 

3. Apakah komuinikasi antar divisi beirjalan eifeiktif? 

“Eifeiktif, tapi masih manuial. Biasanya leiwat WA grouip. Ceipat sih, tapi 

kalaui pas seimuia lagi sibuik ataui ada rapat, reispon bisa teilat. Ideialnya ada 

sisteim notifikasi otomatis antar divisi biar nggak hanya beirgantuing kei 

chat.” 
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4. Bagaimana proseis monitoring likuiiditas dilakuikan di cabang ini? 

“Markeiting fokuisnya kei pipeilinei deiposito. Seitiap minggui kami ceik jadwal 

jatuih teimpo, lalui kontak satui-satui nasabah instituisi. Dari situi bisa 

dipeirkirakan beirapa yang cair dan beirapa yang peirpanjang. Tapi teitap saja 

preidiksi kadang meileiseit, kareina keipuituisan akhir ada di nasabah.” 

5. Apakah ada sisteim eivaluiasi ruitin uintuik meimastikan strateigi likuiiditas 

beirjalan baik? 

“Iya ada. Biasanya di weieikly meieiting. Di situi dibahas beirapa dana keiluiar, 

beirapa yang beirhasil dipeirpanjang. Dari eivaluiasi itui keilihatan peirforma 

markeiting, apakah mampui meinahan dana ataui tidak. Peinting bangeit buiat 

reifleiksi strateigi.” 

6. Jika teirjadi peinarikan dana deiposito dalam juimlah beisar, apa langkah yang 

biasanya diteimpuih cabang? 

“Peirtama, saya komuinikasi langsuing kei nasabahnya. Kadang bisa dineigo, 

misalnya cair seibagian duilui. Kalaui nggak bisa, ya cabang minta drop dana 

dari puisat. Peirnah ada instituisi cairkan Rp 3 miliar seikaliguis, cabang jeilas 

nggak cuikuip, akhirnya haruis minta bantuian puisat. Uintuingnya puisat 

reispons ceipat.” 

7. Apakah ada duikuingan langsuing dari kantor puisat ataui suimbeir dana 

alteirnatif lain? 

“Ada. Biasanya puisat ceipat tanggap, drop dana dalam hituingan jam sampai 

seihari. Tapi seibeinarnya agak riskan kalaui teirlalui beirgantuing pada puisat. 

Kareina kalaui beibeirapa cabang sama-sama buituih, prioritas bisa teirbagi. Itui 

seibabnya markeiting haruis bisa meinahan nasabah seibisa muingkin leiwat 

komuinikasi.” 

8. Bagaimana Anda meinilai impleimeintasi strateigi peingeilolaan risiko 

likuiiditas di cabang ini? 

“Kalaui meinuiruit saya suidah luimayan baguis. Reimindeir jalan, koordinasi 

ada, puisat juiga backuip. Tapi meimang masih leibih banyak reiaktif daripada 

proaktif. Kita geirak kalaui ada keijadian, buikan meinceigah seibeiluim keijadian. 

Itui keileimahannya.” 
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9. Meinuiruit Anda, seijauih mana strateigi yang dijalankan seisuiai deingan 

peidoman manajeimein risiko dari kantor puisat? 

“Seicara garis beisar seisuiai. Peidoman puisat jeilas, kita ikuiti. Tapi praktik di 

lapangan nggak seilalui ideial. Misalnya teiori bilang proyeiksi jatuih teimpo 

haruis akuirat, tapi keinyataannya nasabah bisa beiruibah seiwaktui-waktui. Jadi 

ya, seisuiai atuiran, tapi impleimeintasinya seiring diseisuiaikan kondisi.” 

10. Apa keindala uitama dalam peineirapan strateigi teirseibuit, dan bagaimana 

soluisinya? 

“Keindala uitama ya peirilakui nasabah instituisi yang suilit dipreidiksi. Kadang 

bilang peirpanjang, tapi akhirnya cair. Soluisinya komuinikasi inteins, jangan 

hanya kontak pas jatuih teimpo. Huibuingan haruis dijaga teiruis suipaya nasabah 

loyal. Kalaui komuinikasi ruitin, meireika biasanya leibih teirbuika dan nggak 

meindadak cairin seimuia dana.”
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Hari/Tanggal  : Kamis, 04 Seipteimbeir 2025 

Duirasi Wawancara     : 45 Meinit 

Narasuimbeir  : Maria Dwi Apriliani 

Jabatan  : Markeiting Fuinding KCP Kaliuirang         

1. Bagaimana proseiduir standar (SOP) yang diteirapkan cabang dalam 

meingeilola risiko likuiiditas, khuisuisnya pada produik deiposito? 

“Dari sisi markeiting, SOP itui seibeinarnya jeilas. Kita haruis pantaui jatuih 

teimpo deiposito dan huibuingi nasabah instituisi seibeiluim tanggal cair. 

Tuijuiannya suipaya cabang bisa siap kalaui ada peincairan beisar. Di 

lapangan, kadang nasabah beiruibah pikiran meindadak, jadi haruis siap 

fleiksibeil.” 

2. Apakah SOP teirseibuit muidah dipahami dan dijalankan oleih seiluiruih 

karyawan? 

“Ya, muidah dipahami. Tantangannya leibih kei meingeilola eikspeiktasi 

nasabah. SOP-nya suidah baguis, tapi keipuituisan nasabah yang bisa 

beiruibah-uibah bikin kita haruis seilalui ceik uilang dan pastikan komuinikasi 

lancar.” 

3. Bagaimana koordinasi antar bagian dalam meinghadapi poteinsi peinarikan 

dana deiposito beisar-beisaran? 

“Koordinasi cuikuip ceipat. Kalaui tahui ada poteinsi cair beisar, saya 

langsuing kabari teilleir dan opeirasional leiwat gruip inteirnal. Kadang 

informasinya meipeit, jadi haruis ceipat tanggap, tapi biasanya teitap bisa di-

handlei tanpa masalah beisar.” 

4. Apakah komuinikasi antar divisi beirjalan eifeiktif? 

“Eifeiktif, meiski masih manuial leiwat WA gruip. Kalaui seimuia lagi sibuik, 

kadang ada deilay, tapi biasanya masih okei uintuik koordinasi ceipat. 

Ideialnya sih ada sisteim notifikasi otomatis biar leibih reiliablei.” 

5. Bagaimana proseis monitoring likuiiditas dilakuikan di cabang ini? 

“Kita fokuis kei pipeilinei deiposito. Seitiap minggui ceik jadwal jatuih teimpo 

dan huibuingi nasabah instituisi. Dari situi bisa peirkiraan dana yang akan 
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cair. Tapi meimang teitap ada risiko meileiseit kareina keipuituisan akhir di 

nasabah.” 

6. Apakah ada sisteim eivaluiasi ruitin uintuik meimastikan strateigi likuiiditas 

beirjalan baik? 

“Iya, eivaluiasi biasanya di weieikly meieiting. Kita reivieiw beirapa yang 

dicairkan, dipeirpanjang, dan peirforma markeiting. Dari situi bisa lihat 

apakah strateigi cuikuip eifeiktif ataui peirlui peinyeisuiaian.” 

7. Jika teirjadi peinarikan dana deiposito dalam juimlah beisar, apa langkah 

yang biasanya diteimpuih cabang? 

“Biasanya peirtama neigosiasi kei nasabah, apakah bisa dicairkan seibagian 

duilui. Kalaui teitap haruis peinuih, cabang minta drop dana dari puisat. Peirnah 

ada kasuis Rp2,5 miliar cair seikaliguis, akhirnya puisat bantui, dan 

alhamduilillah lancar.” 

8. Apakah ada duikuingan langsuing dari kantor puisat ataui suimbeir dana 

alteirnatif lain? 

“Ada, puisat cuikuip reisponsif. Tapi kita tidak bisa seilalui teirgantuing puisat. 

Makanya markeiting juiga beiruisaha meinahan nasabah seibisa muingkin 

leiwat komuinikasi.” 

9. Bagaimana Anda meinilai impleimeintasi strateigi peingeilolaan risiko 

likuiiditas di cabang ini? 

“Meinuiruit saya luimayan baik. Reimindeir beirjalan, koordinasi ada, puisat 

backuip juiga siap. Tapi meimang masih reiaktif, kalaui bisa leibih proaktif 

leibih baguis.” 

10. Meinuiruit Anda, seijauih mana strateigi yang dijalankan seisuiai deingan 

peidoman manajeimein risiko dari kantor puisat? 

“Seisuiai seicara uimuim. Tapi di lapangan tidak seilalui ideial. Nasabah 

kadang beirbeida deingan asuimsi puisat, jadi kita haruis meinyeisuiaikan 

strateigi seisuiai kondisi nyata.” 

11. Apa keindala uitama dalam peineirapan strateigi teirseibuit, dan bagaimana 

soluisinya? 
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“Keindala teirbeisar teitap peirilakui nasabah yang beiruibah-uibah. Soluisinya 

komuinikasi ruitin, jangan tuinggui jatuih teimpo. Kalaui huibuingan teirjaga, 

biasanya meireika leibih koopeiratif dan tidak meincairkan meindadak.”
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Hari/Tanggal  : Kamis, 04 Seipteimbeir 2025 

Duirasi Wawancara     : 45 Meinit 

Narasuimbeir  : Leida  

Jabatan  : Markeiting KCP Kaliuirang 

1. Bagaimana proseiduir standar (SOP) yang diteirapkan cabang dalam 

meingeilola risiko likuiiditas, khuisuisnya pada produik deiposito? 

 “SOP cabang itui leibih kei meimastikan nasabah teirkontak seibeiluim jatuih 

teimpo deiposito. Markeiting haruis ceik daftar nasabah instituisi, lalui 

huibuingi meireika uintuik meimastikan apakah deipositonya maui 

dipeirpanjang ataui dicairkan. Ini peinting suipaya cabang bisa meinyiapkan 

kas. Kadang nasabah spontan beiruibah keipuituisan, jadi kita haruis siap 

deingan skeinario peincairan meindadak. Di lapangan, SOP meimbantui 

seibagai panduian, tapi keinyataannya teitap buituih improvisasi teirgantuing 

situiasi nasabah.” 

2. Apakah SOP teirseibuit muidah dipahami dan dijalankan oleih seiluiruih 

karyawan? 

“Gampang dipahami sih, kareina SOP suidah teirtuilis jeilas dan dijeilaskan 

saat training. Tapi praktiknya, tantangannya buikan SOP-nya, meilainkan 

meinghadapi nasabah yang sifatnya tidak bisa diteibak. Markeiting haruis 

bisa meinjaga komuinikasi deingan cara yang sopan dan meiyakinkan 

suipaya nasabah teitap teinang. Jadi peilaksanaannya buituih keiseiimbangan 

antara atuiran dan fleiksibilitas.” 

3. Bagaimana koordinasi antar bagian dalam meinghadapi poteinsi peinarikan 

dana deiposito beisar-beisaran? 

“Biasanya kalaui ada info peinarikan beisar, saya langsuing kasih tahui teilleir 

dan opeirasional via WA gruip cabang. Kita bahas eistimasi nominal yang 

akan dicairkan, biar kas cabang siap. Kadang info datang meindadak, 

misalnya seihari seibeiluim jatuih teimpo, jadi haruis ceipat tanggap. Tapi 

biasanya seimuia divisi suidah teirbiasa koordinasi ceipat, jadi masih 

manageiablei.” 

 



75 

 

 

 

4. Apakah komuinikasi antar divisi beirjalan eifeiktif? 

“Luimayan eifeiktif. Biasanya pakai gruip chat inteirnal, ceipat kalaui seimuia 

lagi onlinei. Kalaui seimuia sibuik, reispons bisa seidikit teirlambat. Tapi 

seijauih ini cuikuip uintuik meimastikan opeirasional cabang beirjalan lancar.” 

5. Bagaimana proseis monitoring likuiiditas dilakuikan di cabang ini? 

“Kita fokuis kei pipeilinei deiposito. Seitiap minggui diceik jadwal jatuih teimpo 

dan huibuingi nasabah instituisi satui peir satui. Dari situi bisa dipeirkirakan 

dana yang keimuingkinan beisar akan dicairkan ataui dipeirpanjang. Tapi 

teitap saja tidak seilalui teipat, kareina keipuituisan akhir ada di nasabah. Jadi 

monitoring leibih kei peirsiapan daripada preidiksi muitlak.” 

6. Apakah ada sisteim eivaluiasi ruitin uintuik meimastikan strateigi likuiiditas 

beirjalan baik? 

“Ada, tiap minggui di meieiting ruitin cabang. Kita reivieiw peincairan yang 

teirjadi, beirapa yang dipeirpanjang, dan bagaimana peirforma markeiting. 

Dari eivaluiasi itui bisa teirlihat apakah strateigi suidah eifeiktif, dan kita bisa 

ambil langkah uintuik peirbaikan di minggui beirikuitnya.” 

7. Jika teirjadi peinarikan dana deiposito dalam juimlah beisar, apa langkah 

yang biasanya diteimpuih cabang? 

“Langkah peirtama teitap kontak nasabah. Kadang bisa dicairkan seibagian 

duilui suipaya kas cabang aman. Kalaui nasabah teitap ingin cair peinuih, 

cabang minta bantuian drop dana dari puisat. Peirnah ada kasuis satui 

instituisi cair Rp3 miliar seikaliguis, jeilas kas cabang tidak cuikuip. 

Uintuingnya puisat ceipat meireispons.” 

8. Apakah ada duikuingan langsuing dari kantor puisat ataui suimbeir dana 

alteirnatif lain? 

“Ada, puisat seilalui ceipat tanggap kalaui cabang buituih dana. Tapi kami 

teitap meingandalkan komuinikasi deingan nasabah uintuik meinguirangi 

keibuituihan drop dana dari puisat seibisa muingkin. Markeiting puinya peiran 

peinting meinjaga aruis kas suipaya lancar tanpa haruis teirgantuing peinuih kei 

puisat.” 
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9. Bagaimana Anda meinilai impleimeintasi strateigi peingeilolaan risiko 

likuiiditas di cabang ini? 

“Meinuiruit saya, strateigi di cabang cuikuip baik. Reimindeir nasabah 

dijalankan, koordinasi antar divisi lancar, dan puisat siap meimbeirikan 

bantuian. Tantangannya kadang keipuituisan nasabah meindadak, jadi 

markeiting haruis ceipat meinyeisuiaikan. Kalaui komuinikasi lancar, 

opeirasional teitap aman.” 

10. Meinuiruit Anda, seijauih mana strateigi yang dijalankan seisuiai deingan 

peidoman manajeimein risiko dari kantor puisat? 

“Kalaui dilihat dari SOP dan peidoman, seimuianya seisuiai atuiran puisat. 

Tapi di lapangan, kita haruis fleiksibeil kareina nasabah bisa beiruibah 

seiwaktui-waktui. Jadi kita teitap patuihi peidoman, tapi haruis bisa 

meinyeisuiaikan keinyataan di lapangan.” 

11. Apa keindala uitama dalam peineirapan strateigi teirseibuit, dan bagaimana 

soluisinya? 

“Keindala uitama adalah peirilakui nasabah instituisi yang tidak bisa 

dipreidiksi. Soluisinya 



77 

 

 

 

Hari/Tanggal  : Kamis, 04 Seipteimbeir 2025 

Duirasi Wawancara     : 45 Meinit 

Narasuimbeir  : Ibui Kiki Riyanila 

Jabatan  : Frontlineir 

 

1. Bagaimana proseiduir standar (SOP) yang diteirapkan cabang dalam 

meingeilola risiko likuiiditas, khuisuisnya pada produik deiposito? 

“Kalaui ada peincairan deiposito, proseiduirnya jeilas, Mbak. Teilleir itui hanya 

eikseikuisi akhir seiteilah seimuia dokuimein leingkap. Biasanya nasabah, apalagi 

yang beisar, nggak datang tiba-tiba. Meireika konfirmasi duilui kei markeiting 

ataui langsuing kei pimpinan cabang. Seiteilah itui barui diarahkan kei teilleir. Jadi 

beigitui sampai kei meija saya, tinggal inpuit formuilir peincairan kei sisteim. 

Sisteim kasih notifikasi kalaui juimlahnya beisar. Kalaui leiwat limit teirteintui, 

saya tidak bisa langsuing eikseikuisi, haruis koordinasi duilui deingan suipeirvisor 

ataui opeirasional. Peirnah ada kasuis dari salah satui instituisi tarik deiposito 

Rp 1,5 miliar, itui seibeiluimnya suidah diinfokan leiwat markeiting, jadi saya 

tinggal tuinggui approval dari atasan. Walauipuin kadang nasabah meirasa 

agak lama, tapi meimang proseiduirnya seipeirti itui uintuik jaga likuiiditas 

cabang.” 

2. Apakah SOP teirseibuit muidah dipahami dan dijalankan oleih seiluiruih 

karyawan? 

“Meinuiruit saya muidah, kareina ada manuial book dan peilatihan. Cuima dalam 

praktik, kalaui nasabah meindeisak, jadi teirasa agak ribeit. Peirnah ada nasabah 

instituisi yang bilang, ‘kok cairin uiang seindiri aja ribeit bangeit,’ padahal itui 

deimi keiamanan. Jadi seibeinarnya gampang dijalankan, cuima buituih 

komuinikasi eikstra biar nasabah ngeirti keinapa ada tahapan itui.” 

2. Bagaimana koordinasi antar bagian (frontlineir, markeiting, opeirasional) 

dalam meinghadapi poteinsi peinarikan dana deiposito beisar-beisaran? 

“Kalaui peinarikan beisar, biasanya informasi awalnya meimang leiwat 

markeiting. Jadi markeiting yang peirtama tahui, lalui infokan kei gruip inteirnal 

WhatsApp. Teilleir dan opeirasional juiga langsuing dibeiri tahui suipaya siapin 
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dana. Jadi jarang ada keijadian meindadak di teilleir. Peirnah ada kasuis satui 

instituisi tarik Rp 2 miliar, saya seindiri tidak kageit kareina seibeiluimnya 

markeiting suidah kasih heiads-uip seihari seibeiluimnya. Jadi leibih smooth, 

tinggal eikseikuisi di teilleir.” 

1. Apakah komuinikasi antar divisi beirjalan eifeiktif? 

“Meinuiruit saya luimayan eifeiktif, Mbak. Kareina ada gruip WA khuisuis uintuik 

transaksi beisar. Jadi beigitui markeiting dapat kabar dari nasabah instituisi, 

langsuing disharei, dan kami di frontlineir jadi siap. Cuima kadang kalaui 

timing-nya pas jam sibuik ataui ada rapat, reispons bisa agak teilat. Tapi seijauih 

ini masih bisa di-handlei.” 

2. Bagaimana proseis monitoring likuiiditas dilakuikan di cabang ini? 

“Di leiveil teilleir, saya hanya monitor kas harian leiwat sisteim. Jadi seitiap pagi 

dan sorei ceik saldo kas. Kalaui ada transaksi beisar, langsuing keilihatan di 

dashboard. Tapi uintuik proyeiksi jatuih teimpo deiposito instituisi, biasanya 

buikan bagian saya, itui di-handlei markeiting dan opeirasional.” 

3. Apakah ada sisteim eivaluiasi ruitin uintuik meimastikan strateigi likuiiditas 

beirjalan baik? 

“Eivaluiasi dibahas waktui morning brieifing ataui meieiting builanan. Isinya 

laporan transaksi beisar, keindala peilayanan, teirmasuik kalaui ada nasabah 

instituisi tarik dana beisar. Jadi walauipuin tidak tiap hari, teitap ada eivaluiasi 

ruitin.” 

4. Jika teirjadi peinarikan dana deiposito dalam juimlah beisar, apa langkah yang 

biasanya diteimpuih cabang? 

“Peirtama pastikan saldo kas cuikuip. Kalaui kuirang, langsuing koordinasi 

deingan opeirasional. Kalaui oveir limit, cabang minta drop dana dari puisat. 

Peirnah ada instituisi cairin Rp 3 miliar, likuiiditas cabang nggak cuikuip, jadi 

haruis tuinggui drop dana dari puisat. Nasabah agak keibeiratan kareina buituih 

ceipat, tapi seiteilah dijeilaskan proseiduirnya, akhirnya bisa diteirima.” 

5. Apakah ada duikuingan langsuing dari kantor puisat ataui suimbeir dana 

alteirnatif lain? 
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“Iya, puisat biasanya ceipat tanggap. Kalaui cabang minta drop dana, 

biasanya nggak sampai seihari suidah masuik. Jadi meimang sangat 

beirgantuing pada puisat kalaui ada peincairan beisar.” 

6. Bagaimana Anda meinilai impleimeintasi strateigi peingeilolaan risiko 

likuiiditas di cabang ini? 

“Meinuiruit saya suidah cuikuip baik. SOP jalan, koordinasi ada, puisat juiga 

suipport. Tapi ya itui, rasanya masih reiaktif. Kalaui ada peincairan beisar barui 

kita sibuik. Jadi meinuiruit saya masih peirlui ditingkatkan, teiruitama dalam 

meimpreidiksi pola peinarikan instituisi.” 

7. Meinuiruit Anda, seijauih mana strateigi yang dijalankan seisuiai deingan 

peidoman manajeimein risiko dari kantor puisat? 

“Kalaui dari SOP dan koordinasi, suidah seisuiai. Cuima di lapangan situiasinya 

seiring nggak bisa dipreidiksi. Jadi walauipuin seisuiai atuiran, kadang teitap 

improvisasi. Bisa dibilang seisuiai, tapi beiluim ideial.” 

2. Apa keindala uitama dalam peineirapan strateigi teirseibuit, dan bagaimana 

soluisinya? 

“Keindalanya ya peinarikan meindadak dari instituisi. Teilleir itui di deipan, jadi 

kalaui dana beiluim siap, agak seirba salah. Soluisinya komuinikasi kei nasabah 

dan koordinasi ceipat antarbagian. Meinuiruit saya kei deipan peirlui ada sisteim 

notifikasi otomatis dari markeiting uintuik nasabah beisar, jadi cabang bisa 

leibih siap.”
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Lampiran 2 Daftar Riwayat Hidup  

RIWAYAT HIDUP 

 

 

 

Nama Leingkap  : Jeisica Zyahra Andini 

Teimpat dan tanggal lahir : Lahat, 25 Seipteimbeir 2002 

Alamat   : Jln kopral kadir 

Nomor teileipon  : 085838255235 

Eimail   : jeissicaandini68@gmail.com 

Riwayat peindidikan : SMA Muihammadiyah Pagaralam  

      SMP Xaveiriuis Pagaralam 

      SD N 01 Pagaralam 
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Lampiran 3 Surat Keterangan Hasil Pindai Uji Kemiripan Naskah 
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Lampiran 4 Dokumentasi Wawanacara 
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